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WALIKOTA BANDAR LAMPUNG
PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN WALIKOTA KOTA BANDAR LAMPUNG

Menimbang

Mengingat

NOMOR 22 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BANDAR LAMPUNG,

: bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 273 ayat (1)

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja, perlu menetapkan Peraturan

Kepala Daerah tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2021-2026;

1

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959, tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat No. 4 Tahun 1956
(Lembaran-Negara Tahun 1956 No. 55), Undang-
Undang Darurat No. § Tahun 1956 (Lembaran-Negara
Tehun 1956 No. 56) dan Undang-Undar.g Darurat No.
6 Tahun 1956 (Lembaran-Negara Tahun 1956 No. 57),
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Termasuk
Kotapraja Dalam Lingkungan Daerah Tingkat I
Sumatera Selatan Sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 1821);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);



10.

11

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 24E, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 558:?
sebagaimana telah diubah beberapa Kkali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 205%0
tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);
Peraturan Pemerintah Nomor 03 Tahun 1982 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat
I Tanjungkarang-Telukbetung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1982 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3213);
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1983 tentang
Perubahan Nama Kotamadya Daerah Tingkat II
Tanjungkarang-Telukbetung Menjadi Kotamadya
Daerah Tingkat II Bandar Lampung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 30, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3254);
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang
Tata Cara Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5941);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan  Pengawasan  Penyelenggara
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 80);

. Peraturan Menteri: Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata
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Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018
Tentang Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian
Lingkungan Hidup Strategis Dalam Penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1447);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708
Tahun 2020 tentang Verifikasi dan Validasi
Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun
2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Provinsi Lampung Tahun 2005-2025;
Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun
2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Lampung Tahun 2009 - 2029 (Lembaran Daerah
Provinsi Lampung Tahun 2010 Nomor 1) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 12
Tahun 2019 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung
Tahun 2019 Nomor 12);

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun
2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-
2024 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung Tahun
2019 Nomor 13);

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10
Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Bandar Lampung Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kota Bandar Lampung
Tahun 2008 Nomor 03 Seri E Nomor 01);

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10
Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kota Bandar Lampung Tahun 2011 - 2030 (Lembaran
Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2011 Nomor 10);



Menetapkan
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21. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 07
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung (Lembaran
Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2016 Nomor 07);

22. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 01
Tahun 2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Tahun 2021-2026 (Lembaran
Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2021 Nomor 01);

23. Peraturan Gubernur Provinsi Lampung Nomor 358
Tahun 2019 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019-2024 (Berita
Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019 Nomor 58);

MEMUTUSKAN:

: PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA

STRATEGIS PERANGKAT DAERAH TAHUN 2021-2026.

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kota Bandar Lampung.

2. Pemerintah Daerah adalah Walikota sebagai unsur
penyelenggaraan  pemerintahan daerah  yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

3. Walikota adalah Walikota Bandar Lampung.

4. Perangkat Daerah adalah unsur Pembantu Walikota
dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam
penyelenggaraan Urusan Pemerintahan.

S. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang
selanjutnya disebut Bappeda atau sebutan lainnya
adalah unsur perencana penyelenggaraan
pemerintahan yang melaksanakan tugas dan
mengoordinasikan, mensinergikan dan
mengharmonisasikan penyusunan, pengendalian, dan
evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan daerah.

6. Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah untuk jangka
waktu 20 (dua puluh) tahun.

7. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
selanjutnya disingkat RPJMN adalah dokumen
Perencanaan Pembangunan Nasiona! untuk jangka
waktu S (lima) tahun.
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(1)

(2)

(1)
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
selanjutnya disingkat RPJMD adalah dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah untuk jangka
waktu 5 (lima) tahun.

Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat dengan Renstra Perangkat Daerah adalah
dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk
periode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya
disingkat Renja Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

BABII
KEDUDUKAN RENSTRA PERANGKAT DAERAE

Pasal 2

Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran,
program, Kkegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau
Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan
fungsi setiap Perangkat Daerah yang disusun
berpedoman kepada RPJMD dan bersifat indikatif.
Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi pedoman dalam Penyusunan
Renja Pererangkat daerah.

BAB III
SISTEMATIKA RENSTRA PERANGKAT DAERAH

Pasal 3

Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) disusun dengan sistematika

sebagai berikut :

BABI :PENDAHULUAN

BABIl :GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT
DAERAH

BABIIl : PERMASALAHAN DAN ISU-ISU
STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

BABIV :TUJUAN DAN SASARAN

BABV :STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

BABVI :RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN
SERTA PENDANAAN

BAB VIl :KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG
URUSAN

BABIX :PENUTUP



(2) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Daerah ini.

BAB IV
PENUTUP

Pasal 4

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, dan
memerintahkan pengundangan Peraturan Walikota ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota
Bandar Lampung.

Ditetapkan di Bandar Lampung
pada tanggal 20 September 2021

Diundangkan di Bandar Lampung
pada tanggal 20 September 2021

SEKRETARIAT |

DAERAH
—




Formulir E.68

Pengendalian dan Evaluasi terhadap Kebijakan Renstra Perangkat Daerah
Kota Bandar Lampung

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Faktor

ian
No Jenis Kegiatan ot Penyebab PTIndak ur'::::m
Tidak |  Ketidak | oerPr
Ada Apabila Tidak
Ada Sesuaian
(1) @) () | @ (5) (6)
1. | Pembentukan tim penyusun Renstra Perangkat Daerah \f
dan Penyusunan Agenda Kerja
2. | Penylapan data dan Informas! v
3. | Analisls gambaran pelayanan Perangkat Daerah qf
kabupaten/kota
4 Review Renstra K/L dan Renstra Perangkat Daerah \f
provinsi
5. | Penelaahan Rencana Tata Ruang Wilayah kabupaten/kota \[
6. | Analisis terhadap Dokumen Hasil Kajian Lingkungan ‘J
Hidup Strategis (KLHS) sesuai dengan pelayanan
Perangkat Daerah kabupaten/kota
7. | Perumusan isu-isu strategis \/
8. | Perumusan visi dan misi Perangkat Daerah - Ditingkat OPD
kabupaten/kota tidak
merumuskan
Visi dan Misi
tetapi Tujuan
dan Sasaran
Perangkat
Daerah
9. | Perumusan visi dan misi Perangkat Daerah . Ditingkat OPD
kabupaten/kota berpedoman pada visi dan misi tidak
pembangunan jangka menengah daerah merumuskan
Visi dan Misi
tetapi Tujuan
dan Sasaran
Perangkat
Daerah
10. | Perumusan tujuan pelayanan Jangka menengah Perangkat
Daerah kabupaten/kota
11. | Perumusan sasaran pelayanan jangka menengah
Perangkat Daerah kabupaten/kota
12. | Mempelajari Surat Edaran Bupati/Wali kota perihal \/
Penyusunan Rancangan Renstra- Perangkat Daerah
kabupaten/kota beserta lampirannya yaitu rancangan
awal RPJMD kabupaten/kota yang memuat indikator
keluaran program dan pagu per-Perangkat Daerah
13 \{

Perumusan strategi dan kebijakan jangka menengah
P_erangkat Daerah kabupaten/kota guna mencapal target
kmeg‘a program prioritas RPJMD kabupaten/kota yang
menjadi  tugas dan fungsi Perangkat Daerah

kabupaten/kota




Hasll Pengendallan dan Evaluasi
Kesesualan Faktor
No Jenis Kegiatan Penyebsb p‘!‘lndak Lanjut
enyempurnaan/
Ada | Tidak}  Keddak |0 Tidak
Ada Sesuaian
1) @ @) | @ (5) (6)
14. | Perumusan rencana program, kegiatan, indikator kinerja, \I
kelompok sasaran dan pendanaan indikatif selama 5
(lima) tahun, termasuk lokasi kegiatan
15. | Perumusan indikator kinerfa Perangkat Daerah \f
kabupaten/kota yang mengacu pada tujuan dan sasaran
RPJMD kabupaten/kota
16. | Pelaksanaan forum Perangkat Daerah kabupaten/kota \f
17. | Perumusan indikator kinerja, kelompok sasaran dan \f
pendanaan indikatif Perangkat Daerah kabupaten/kota
berpedoman pada indikasi rencana program prioritas dan
kebutuhan pendanaan pembangunan jangka menengah
18. | Perumusan rancangan akhir Renstra Perangkat Daerah v Belum sampai
kabupaten/kota pada tahapan
tersebut
19. | Pentahapan pelaksanaan program Perangkat Daerah | - Belum sampai
kabupaten/kota sesuai dengan pentahapan pelaksanaan pada tahapan
program pembangunan Jangka menengah daerah tersebut
kabupaten/kota.
20. | Dokumen Renstra Perangkat Daerah kabupaten/kota - Belum sampal
yang telah disahkan pada tahapan
tersebut
Diverifikasi pada: 08 Sept2021 | Tandd
1 | OKTAVIANIS.T. M.Si
Plt Kepala Bidang Ekonoml dan
Sumber Daya Alam Bappeda
2 | SUHERMAN
Kasubbid Lingkungan
Hidup, Pertanian, Kelautan
dan Pangan Bappeda =

y P hma Utarna Muda

NIP. 1

631015199001 1 002




GAMBARAN KESESUAIAN SISTEMATIKA PENYAJIAN DOKUMEN RENSTRA
PERANGKAT DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG
DENGAN PERMENDAGRI NOMOR 86 TAHUN 2017

72 Haslil Pemeriksaan
Kesesualan | Faktor | qu, o yonie
No Sistematika Tidak Penyebab Penyempurnaan
Ada Hetidajc bila Tidak
Ada | sesuajian | AP3
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 | BABI | PENDAHULUAN v
131 Latar Belakang v
1.2 Landasan Hukum v
1.3 Maksud dan Tujuan v
14 Sistematika Penulisan v
GAMBARAN PELAYANAN
2 | BABIL | pRRANGKAT DAERAH v
21 Tugas, Fungsi, dan Struktur v
- Organisasi Perangkat Daerah
2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah v
23 Kinerja Pelayanan Perangkat N
] Daerah
Formulir E.80 v
Tabel T-C.23. v
Tabel T-C.24. v
Tantangan dan Peluang Vv
24 Pengembangan Pelayanan
Perangkat Daerah
PERMASALAHAN DAN ISU-ISU
3 | BABIIl | STRATEGIS PERANGKAT N
DAERAH
Identifikasi Permasalahan
3.1 Berdasarkan Tugas dan Fungsi v
Pelayanan Perangkat Daerah
Telaahan Visi, Misi, dan Program
&2 Kepala daerah dan wakil kepala v
daerah Terpilih
Telaahan Renstra K/L dan
o Renstra v
Telaahan Rencana Tata Ruang
3.4 Wilayah dan Kajian Lingkungan V
Hidup Strategis
L Penentuan Isu-isu Strategis wf




Hasil Pemeriksaan
Kesesuaian P"“y":g;b Tindak Lanjut
No Sistematika en urnaan
ada | Tidak] gerigak | PEREIPIE
Ada | goguajan
(1) @) @B | @ (5) (6)
4 | BABIV | TUJUAN DAN SASARAN v
41 Tujuan dan Sasaran Jangka A
) Menengah Perangkat Daerah
Tabel T-C.25. v
5 | BABV | STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN |
Tabel T-C.26. v
RENCANA PROGRAM DAN
6 | BABVI | (e GIATAN SERTA PENDANAAN v
Tabel T-C.27. v
KINERJA PENYELENGGARAAN
7 | BABVIL | pinANG URUSAN v
Tabel T-C.28. Vv
8 | BabVIll | PENUTUP v
Bandar Lampung, 08 September 2021
Diverifikasi pada: 08 Sept 2021 Tanda
i T. an
Plt Kepala Bidang Ekonomi dan
Sumber Daya Alam Bappeda
2 SUHERMAN
Kasubbid Lingkungan
Hidup, Pertanian, Kelautan —
dan Pangan Bappeda

: Al
ina Utama Mud

a

NIP. 19634015 199001 1 002




Formulir E.69
Kesimpulan Pengendalian dan Evaluasi
terhadap Kebijakan Renstra Perangkat Daerah
Kota Bandar Lampung

Penjelasan Hasil Pengendalian
s fepes dan Evaluasi

1. | Perumusan visi dan misl Perangkat Daerah | Perumasan tujuan sasaran perangkat
kabupaten/kota berpedoman pada visl dan misl | daerah sudah sesual dan mengarah

pembangunan jangka menengah daerah pada pencapaian visi dan misi
pembangunan  jangka  menengah

daerah (Rancangan Akhir RPJMD)

2. | Perumusan strategi dan kebijakan Perangkat Daerah |Sudah sesuai dengan RPJMD

kabupaten/kota berpedoman pada strategi dan arah
kebijakan pembangunan jangka menengah daerah

3. | Perumusan rencana program, kegiatan Perangkat |Sudah sesuai dengan RPJMD

Daerah kabupaten/kota berpedoman pada kebijakan
umum dan program pembangunan jangka menengah
daerah

4. | Perumusan indikator kinerja, kelompok sasaran dan |Sudah sesuai dengan RPJMD
pendanaan indikatif Perangkat Daerah kabupaten/kota
berpedoman pada indikasi rencana program prioritas
dan kebutuhan pendanaan pembangunan jangka
menengah daerah.

5. | Perumusan indikator Kkinerja Perangkat Daerah |Sudah sesuaidengan RPJMD
kabupaten/kota berpedoman pada tujuan dan sasaran
pembangunan jangka menengah daerah

6. | Pentahapan pelaksanaan program Perangkat Daerah [Sudah sesuai dengan RPJMD
kabupaten/kota sesuai dengan pentahapan pelaksanaan
program pembangunan jangka menengah daerah
kabupaten/kota.

ﬂ'@ﬁ'l?al‘{.}_f&mpung, 08 September 2021

74 ON
..’ *-":‘.*.- II | '.
Tanda (ol
: Iy
Diverifikasi oleh : 08 Sept 2021 T S o b—
1 | OKTAVIANIS.T., M.Si : A
PIt Kepala Bidang Ekonomi dan \ c
Sumber Daya Alam Bappeda \

2 | SUHERMAN \
Kasubbid Lingkungan
Hidup, Pertanian, Kelautan ’
dan Pangan Bappeda




PEMERINTAH KOTA BANDAR LAMPUNG
DINAS PERTANIAN

JI. Soekarno-Hatta No 09 Labuhan Ratu Telp. 0721-7691330

Bandar Lampung 35143

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR LAMPUNG

Menimbang

Mengingat

NOMOR: 800/ 34 /I1.21/2021

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN DOKUMEN PERENCANAAN
DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR LAMPUNG KOTA BANDAR LAMPUNG

o a

1.

bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Perangkat
Daerah diamanatkan untuk menyusun rencana pembangunan
lima tahunan yang disebut Rencana Strategis (Renstra) dan
rencana pembangunan tahunan yang disebut Rencana Kerja
(Renja) sebagai penjabaran Rencana Pembangunan Jangka
Menegah Daerah (RPJMD);

bahwa berdasarkan ketentuan pasal 11 ayat 3 (tiga) Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, Tim Penyusun Dokumen Rencana
Perangkat Daerah ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Perangkat Daerah;

bahwa untuk memenuhi maksud huruf a dan b perlu
menetapkan Keputusan Kepala Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung tentang Penunjukan Tim Penyusun Dokumen
Perencanaan Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan
Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 (Lembar Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 55), Undang-Undang
Darurat Nomor 5 Tahun 1956 (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 56) dan Undang-Undang Darurat
Nomor 6 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1956 Nomor 57) tentang Pembentukan Daerah Tingkat II
termasuk Kotapraja dalam lingkungan Daerah Tingkat I
Sumatera Selatan sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1821);



10.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 03 Tahun 1982 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Tanjungkarang-Telukbetung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1982 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3213);

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1983 tentang
Perubahan Nama Kotamadya Daerah Tingkat II Tanjungkarang-
Telukbetung menjadi Kotamadya Daerah Tingkat II Bandar
Lampung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983
Nomor 30, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3254);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur, Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Lampung Tahun 2005-2025;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

11.Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
(RPJPD) Kota Bandar Lampung Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2008 Nomor 03 Seri E
Nomor 01);

12. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 07 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Bandar Lampung (Lembaran Daerah Kota Bandar
Lampung Nomor 07 Tahun 2016);

13. Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 58 Tahun 2016
tentang Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinass Pertanian Kota
Bandar Lampung (Berita Daerah Kota Bandar Lampung Nomor
61 Tahun 2016).

14. Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 36 Tahun 2020
tentang Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung

MEMUTUSKAN: :

Membentuk Tim Penyusun Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian
Kota Bandar Lampung dengan susunan personalia sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum kesatu Keputusan ini
bertanggungjawab untuk melaksanakan serangkaian tahapan
penyusunan Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampunh yang terdiri atas Dokumen Renstra dan Renja Perangkat
Daerah mulai dari tahap persiapan sampai dengan penetapan
Dokumen Perencanaan dengan berpedoman pada Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017. Lingkup tugas Tim mencakup:

a. Ketua/wakil ketua tim bertugas melakukan koordinasi,
mengarahkan serta memberikan petunjuk dan pembinaan
penyusunan Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian Kota
Bandar Lampung sekaligus menyampaikan laporan
pelaksanaan penyusunan Dokumen Perencanaan Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung kepada Walikota Bandar
Lampung melalui Sekretaris Daerah Kota Bandar Lampung;

b. Sekretaris bersama tim sekretariat bertugas untuk :

1. Mengontrol pelaksanaan tugas dari kelompok kerja;

2. Menghimpun materi dan narasi yang dihasilkan kelompok
kerja;

3. Melakukan kompilasi sekaligus menyusun gabungan narasi
yang dihasilkan oleh kelompok kerja;

4. Menyusun dan menyampaikan laporan penyusunan
Dokumen Perencanaan Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung kepada ketua Tim.



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

c.  Tugas Kelompok Kerja (Polga) mencakup :

1. Melakukan sinkronisasi, pengumpulan data dan informasi
termasuk peraturan perundang-undangan yang bherkaitan
dengan penyusunan materi Dokumen Perencanaan Dinas
Pertamian Kota Bandar Lampung;

2. Melakukan kajian terhadap kondisi dan potensi daerah
sesual dengan bidang tugas;

3. Melakukan penulisan narasi dokumen Perencanaan Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung sesuai bidang/pokja
masing-masing.

Dalam melaksanakan tugasnya Tim bertanggung jawab dan
melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Walikota Bandar
Lampung melalui Kepala Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung;

Hal-hal yang yang bersifat teknis pelaksanaannya akan diatur
lebih lanjut oleh Kepala Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan per Undang-
Undangan yang berlaku;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam
keputusan ini akan diadakan pembetulan sebagaimana mestinya;

Ditetapkan di Bandar Lampung
padatanggal 12 Januari 2021

Pemhlr: Utamn Mucla
NIP 19630819 199103 2 006

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Inspektur Kota Bandar Lampung di Bandar Lampung;

2. Kepala Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung di Bandar Lampung;
3. Himpunan Keputusan;

4. Arsip.




LAMPIRAN
KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN KOTA
BANDAR LAMPUNG
NOMOR:800/ 34 /IL21/2021
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN DOKUMEN
PERENCANAAN DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR
LAMPUNG

TIM PENYUSUN DOKUMEN PERENCANAAN DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR
LAMPUNG
Penanggung Jawab
Ketua

Sekretaris
Anggota

a0 o

Kelompok Kerja
Urusan Tanaman Pangan dan Hortikultura serta Fungsi Lainnya Sesuai
dengan Peraturan Perundang-Undangan

1.

Ketua

Wakil Ketua I

Wakil Ketua II
Wakil Ketua II1

Anggota

Sekretaris Daerah Kota Bandar Lampung

Kepala Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung
Sekretaris Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung
Kepala Sub Bagian Program dan Informasi Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung

Kepala Sub Bagian Keuangan dan Aset Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung

Staf Sekretariat Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung

Kepala Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung

Kepala Seksi Produksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung

Kepala Seksi Bina Usaha dan Pengolahan Hasil
Tanaman Pangan dan Hortuikultura

Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung

Staf Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura
Kota Bandar Lampung

Urusan Perkebunan serta Fungsi Lainnya Sesuai dengan Peraturan

Perundang-Undangan
Ketua :

Wakil Ketua I

Wakil Ketua II

Wakil Ketua II1

Anggota

Kepala Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kota
Bandar Lampung

Kepala Seksi Produksi Perkebunan Kota Bandar
Lampung

Kepala Seksi Bina Usaha dan Pengolahan Hasil
Perkebunan Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung

Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Perkebunan
Kota Bandar Lampung

Staf Bidang Perkebunan Dinas Pertanian Kota
Bandar Lampung



3. Urusan Peternakan serta Fungsi Lainnya Sesuai dengan Peraturan

Perundang-Undangan
Ketua :

Wakil Ketua |

Wakil Ketua Il

Wakil Ketua 111

Anggota

Kepala Bidang Peternakan Dinas Pertanian Kota
Bandar Lampung

Kepala Seksi Produksi Peternakan Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung

Kepala Seksi Bina Usaha dan Pengolahan Hasil
Peternakan Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung

Kepala Seksi Kesehatan Hewan dan kesehatan
Masyarakat Veteriner Dinas Pertanian Kota
Bandar Lampung

Staf Peternakan Dimas Pertanian Kota Bandar

Lampung

Pembina Utama Muda
NIP.19630819 199103 2 006




LAMPIRAN 24

PERATURAN WALIKOTA BANDAR
LAMPUNG
NOMOR TAHUN 2021
TENTANG RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH KOTA
BANDAR LAMPUNG TAHUN
2021 - 2026

BABI. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573) yang dimaksudkan untuk
mewujudkan pelaksanaan otonomi daerah dan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(SPPN), mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan
Pemerintahan, Pemerintah  Daerah  berkewajiban = menyusun
perencanaan pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu,
menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan, sebagai satu kesatuan
sistem perencanaan pembangunan nasional. Perencanaan
pembangunan daerah tersebut meliputi Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20 (dua puluh) tahun,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk
jangka waktu 5 (lima) tahun, Rencana Strategis (Renstra) Perangkat
Daerah jangka waktu 5 (lima) tahun dan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD) untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
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Pemerintah Kota Bandar Lampung merupakan salah satu daerah
otonom di wilayah Provinsi Lampung. Pemerintah Kota Bandar
Lampung saat ini telah memiliki Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Kota Bandar Lampung Tahun 2005-2025 yang tertuang
dalam Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2007.
RPJPD Kota Bandar Lampung 2005-2025 tersebut selanjutnya
dijabarkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Bandar Lampung untuk kurun waktu 5 (lima) tahun
sesuai periodesasi Kepala Daerah Kota Bandar Lampung terpilih.
Tahapan RPJMD Tahun 2021-2026 merupakan tahapan ke-4 dari RPJPD
Kota Bandar Lampung tahun 2005-2025 atau tahapan RPJMD terakhir
periode jangka panjang dari tiga periode RPJMD sebelumnya (2005-
2010, 2011-2015, dan 2016-2021). Memperhatikan Surat Edaran
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 640/16/S] Tentang
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Pasca
Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020, maka untuk periodesasi
RPJMD Kota Bandar Lampung adalah Tahun 2021-2026.

Untuk merealisasikan RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun 2016-2021
yang merupakan komitmen politik kepala daerah terpilih, maka
ditindaklanjuti dengan perencanaan teknis yaitu penyusunan Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 yang memuat tujuan, sasaran,
strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan sesuai dengan
tugas dan fungsi perangkat daerah berpedoman pada RPJMD dan
bersifat indikatif.Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang RPJPD dan RPJMD, serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD, dan RKPD pada Bagian Keenam, Tata Cara
Penyusunan Renstra Perangkat Daerah meliputi: (1) Persiapan
Penyusunan Renstra, (2) Penyusunan Rancangan Awal Renstra, (3)

Penyusunan Rancangan Renstra Perangkat Daerah, (4) Pelaksanaan
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Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah, (5) Perumusan
Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah, dan (6) Penetapan

Renstra.

Renstra Perangkat Daerah memiliki keterkaitan dengan dokumen
perencanaan baik ditingkat nasional, provinsi maupun Kabupaten/Kota.
Keterkaitan Renstra dengan RPJMD, Renstra K/L. dan Renstra Perangkat
Daerah Provinsi, dan dengan Renja yang dapat diuraikan bahwa
penyusunan Renstra Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung mengacu
pada tugas dan fungsi perangkat daerah sesuai dengan Peraturan
Daerah tentang Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung, Peraturan
Walikota tentang Tugas dan Fungsi, RPJMD Kota Bandar Lampung, dan
memperhatikan Renstra Kementerian/Lembaga, Renstra Perangkat
Daerah Provinsi, Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandar Lampung,
dan Hasil Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) RPJMD Kota

Bandar Lampung.

Dinas Pertanian sebagai lembaga teknis yang mempunyai tugas pokok
dan fungsi dalam perumusan perencanaan pembangunan Daerah
memiliki peran dan fungsi strategis dalam perencanaan, pelaksanaan
dan pengendalian pembangunan. Untuk mendukung pelaksanaan
tupoksi Dinas Pertanian diperlukan suatu dokumen rencana strategis
yang memberikan arah kebijakan dan fokus program dalam 5 (lima)
tahun mendatang. Dokumen Renstra Dinas Pertanian tersebut harus

terintegrasi dengan dokumen RPJMD Kota Bandar Lampung.

Renstra merupakan komitmen Dinas Pertanian yang digunakan sebagai
tolok ukur dan alat bantu bagi perumusan kebijakan penyelenggaraan
pemerintahan khususnya dalam kebijakan perencanaan pembangunan
Kota Bandar Lampung serta sebagai pedoman dan acuan dalam
mengembangkan dan meningkatkan kinerja sesuai dengan kewenangan,
tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dengan mempertimbangkan

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serta peluang dan ancaman yang
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dihadapi dalam rangka mendukung pencapaian visi Kota Bandar
Lampung, vyaitu “Bandar Lampung Sehatl, Cerdas, Beriman,
Berbudaya, Nyaman, Unggul Berdaya Saing Berbasis Ekonomi
Untuk Kemakmuran Rakyat”.

1.2 Landasan Hukum

Dasar Hukum penyusunan Renstra Dinas Perrtanian Tahun 2021-2026

adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959, tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 55), Undang-Undang Darurat Nomor
5 Tahun 1956 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 56) dan Undang-Undang Darurat Nomor 6 Tahun 1956
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 57),
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Termasuk Kotapraja Dalam
Lingkungan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan sebagai Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
73, Tambahan Lembaran Negara Negara RepublikIndonesia Nomor
1821);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun

2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6573);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 03 Tahun 1982 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tanjungkarang-
Telukbetung (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1982
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3213);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1983 tentang Perubahan
Nama Kotamadya Daerah Tingkat II Tanjungkarang-Telukbetung
Menjadi Kotamadya Daerah Tingkat II Bandar Lampung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nomor 30, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3254);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5941);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggara Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

10. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
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Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 259/Kpts/RC.020/M/05/2020
Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pertanian Tahun 2020- 2024;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 Tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Dalam Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 1447);

16. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

17. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 6 Tahun 2007
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Lampung Tahun 2005-2025;

18. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2010 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Lampung Tahun 2009 - 2029 (Lembaran
Daerah Provinsi Lampung Tahun 2010 Nomor 1) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2019 (Lembaran

Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019 Nomor 12);
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19. Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi
Lampung Tahun 2019-2024 (Lembaran Daerah Provinsi Lampung
Tahun 2019 Nomor 13);

20. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2007
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kota Bandar Lampung Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kota
Bandar Lampung Tahun 2008 Nomor 03 Seri E Nomor 01);

21. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandar Lampung Tahun
2011 - 2030 (Lembaran Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2011
Nomor 10);

22. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 07 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bandar
Lampung (Lembaran Daerah Kota Bandar Lampung Tahun 2016
Nomor 07);

23. Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 01 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Kota Bandar Lampung
Tahun 2021 Nomor 01);

24. Peraturan Gubernur Provinsi Lampung Nomor 58 Tahun 2019
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Provinsi Lampung
Tahun 2019-2024 (Berita Daerah Provinsi Lampung Tahun 2019
Nomor 58).

1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renstra Dinas Pertanian Tahun 2026- 2021
merupakan dokumen yang menjadi pedoman bagi penyusunan Rencana
Kerja (Renja) program, kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
tahunan Dinas Pertanian dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
Dinas Pertanian khususnya dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mengacu
kepada RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun 2021-2026.
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Adapun tujuan penyusunan Renstra Dinas Pertanian Tahun 2016 -
2021 adalah untuk :

1.

Mengoptimalkan tugas pokok, fungsi, dan peran Dinas Pertanian
sebagai institusi pelaksana yang melaksanakan urusan
pemerintah daerah di bidang Pertanian, Peternakan, Perkebunan
dan Penyuluhan serta sebagian urusan Kehutanan dalam
mencapai target pencapaian RPJMD Kota Bandar Lampung
Tahun 2021-2026;

Menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Tahunan Dinas
Pertanian;

Sebagai bahan evaluasi pengukuran kinerja Dinas Pertanian
dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dalam
kedudukannya sebagai unsur pelaksana pembangunan daerah di
bidang Peternakan, Perkebunan dan Penyuluhan serta sebagian

urusan Kehutanan.

1.4 Sistematika Penulisan

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026 disusun dengan sistematika

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penyusunan Renstra
Dinas Pertanian Tahun 2021-2026, landasan hukum,

maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan.

BAB II GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

Bab ini memuat informasi tentang peran (tugas dan fungsi)
dan struktur organisasi Dinas Pertanian, sumber daya yang
dimiliki, kinerja  pelayanan  periode  tahun-tahun
sebelumnya, serta tantangan dan peluang pengembangan

pelayanan Dinas Pertanian.

BAB IIIPERMASALAHAN DAN ISU-ISUSTRATEGIS
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PERANGKAT DAERAH

Pada Bab ini dikemukakan permasalahan-permasalahan
pelayanan Dinas Pertanian berdasarkan tugas dan fungsi
pelayanan Dinas Pertanian; telaahan visi, misi, dan program
walikota dan wakil walikota terpilih; telaahan Renstra
Kementerian Pertanian; Renstra Dinas Ketahanan Pangan
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung;
telaahan rencana tata ruang wilayah dan kajian lingkungan

hidup strategis, serta penentuan isu-isu strategis.

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN
Pada Bab ini dikemukakan rumusan pernyataan tujuan dan

sasaran jangka menengah Dinas Pertanian.

BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Pada Bab ini dikemukakan rumusan pernyataan strategi

dan arah kebijakan jangka menengah Dinas Pertanian.

BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA
PENDANAAN

Pada Bab ini dikemukakan rencana program dan kegiatan,
indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan
indikatif.

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
Pada Bab ini dikemukakan indikator kinerja Dinas
Pertanian yang secara langsung menunjukkan kinerja yang
akan dicapai dalam jangka menengah sebagai komitmen

untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.

BAB VII PENUTUP
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BAB II. GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH

2.1 Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Dinas Pertanian merupakan perubahan dari Dinas Pertanian,
Peternakan, Perkebunan dan Kehutanan Kota Bandar Lampung
berdasarkan Perda No. 03 Tahun 2011 Oktober 2011 tentang
Organisasi dan tata Kerja Dinas daerah Kota Bandar Lampung dan
Peraturan Walikota Bandar Lampung No 90 tahun 2011 tentang
tugas fungsi dan tata kerja dinas yang berubah menjadi Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung berdasarkan Peraturan Walikota
Nomor 58 Tahun 2016 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Pertanian dan pada Tahun 2020 struktur organisasi Dinas Pertanian
berubah sesuai Peraturan Walikota Nomor 36 Tahun 2020 tentang
Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas

Pertanian Kota Bandar Lampung

Organisasi Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas, Sekretariat membawahi 2 (dua) sub-Bagian
yaitu; Sub bagian Program, Keuangan dan Aset, dan Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian. Pada Dinas Pertanian Kota Bandar
lampung memiliki 3 (tiga) Bidang yaitu Bidang Tanaman Pangan dan
Holtikultura , yang membawahi Seksi Produksi Tanaman Pangan dan
Hortikultura, Seksi Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Pangan,
Seksi Sarana dan Prasarana Tanaman Pangan dan Hortikultura.
Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan, membawahi; Seksi
Pembibitan dan Produksi Peternakan, Seksi Kesmavet, Pengolahan
dan Pemasaran Hasil Peternakan, Seksi Kesehatan Hewan. Bidang
Perkebunan, membawahi; Seksi Produksi Perkebunan, |
Pengolahan dan Pemasaran Perkebunan , Seksi Sarana dan
Prasarana Perkebunan, serta Unit Pelaksana Teknis (UPT), dan

Kelompok Jabatan Fungsional.
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2.1.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Walikota Bandar Lampung Nomor 36
Tahun 2016 Tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung Sebagai berikut :

1) Dinas PertanianKota Bandar Lampung merupakan unsur
pelaksana otonomi daerah yang melaksanakan urusan
pemerintahan daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas
yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada
Walikota melalui Sekretaris Daerah.

2) Dinas Pertanian mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan
Pemerintahan di Bidang Pertanian, Peternakan ,Perkebunan,
Penyuluhan dan sebagian urusan Kehutanan berdasarkan

Peraturan Perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Dinas
Pertanian mempunyai fungsi;

1) Perumusan kebijakan sesuai dengan lingkupnya tugasnya;

3) Pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkupnya tugasnya;

4) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup
tugasnya;

5) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup
tugasnya;

6) Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup
tugasnya;

7) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait

dengan tugas dan fungsinya.

2.1.2. Susunan Organisasi
Susunan Organisasi Dinas Pertanian, terdiri dari :
a. Kepala Dinas
Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung dipimpin oleh

seorang Kepala Dinas yang bertanggungjawab langsung
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kepada Walikota dan secara teknis administrasi mendapat
pembinaan dari Sekretaris Daerah.

. Sekretariat

Sekretariat Dinas Pertanian oleh seorang Sekretaris Dinas
yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Kepala
Dinas. Sekretariat Dinas Pertanian membawahi 2 (dua) Sub
Bagian yang masing-masing dipimpin oleh Kepala Sub
Bagian yang bertanggungjawab kepada Sekretaris Dinas.
Sub bagian-sub bagian tersebut antara lain:

1) Sub Bagian Program, Keuangan dan Aset;

2) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

. Bidang Tanaman pangan dan Hortikulturadipimpin oleh
seorang Kepala Bidang yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas. Bidang Tanaman
pangan dan holtikultura membawahi3 (tiga) Sub Bidang
yang masing-masing dipimpin oleh Kepala Sub Bidang yang
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang. Sub bidang-sub
bidang tersebut antara lain:
1) Seksi Bidang Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura;
2) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Tanaman Pangan dan
Hortikultura;
3)Seksi Sarana dan Prasarana Tanaman Pangan dan
Hortikulra.
. Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan dipimpin oleh
seorang Kepala Bidang yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan membawahi3 (tiga) Sub Bidang yang
masing-masing dipimpin oleh Kepala Sub Bidang yang
bertanggungjawab kepada Kepala Bidang. Sub bidang-sub

bidang tersebut antara lain:
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1) Seksi Pembibitan Produksi Peternakan;

2)Seksi Kesmavet, Pengolahan dan Pemasaran Hasil
Peternakan;

3) Seksi Kesehatan Hewan

. Bidang Perkebunan

Bidang Perkebunan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang

yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala

Dinas. Bidang Perkebunanmembawahi3 (tiga) Sub Bidang

yang masing-masing dipimpin oleh Kepala Sub Bidang yang

bertanggungjawab kepada Kepala Bidang. Sub bidang-sub

bidang tersebut antara lain:

1) Seksi Produksi Perkebunan;

2) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Perkebunan;

3) Seksi Sarana dan Prasarana Perkebunan.

f. Unit Pelaksana Teknis (UPT)

g. Kelompok Jabatan Fungsional
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STRUKTUR ORGANISASI
DRINAS PERTANIAN KOTA BANDAR LAMPUNG
. xepaLapivas
| SEKRETARIAT

Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Umum dan Keuangan dan Program dan
Kepegawaian Aset Informasi

. . Seksi Produksi . .
Seksi Produksi 1 | Seksi Produksi
Perkebunan L Peternakan
dan Hortikultura
Seksi Bina Usaha Seksi Bina Usaha dan
B P Xl N Pengolahan Hasil | Seksi Kesehatan
2 ] Tanaman Pangan dan Hewan
Hasil Perkebunan ot ks
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2.2 Sumber Daya Perangkat Daerah

2.2.1. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung
per 1 Oktober 2020 berjumlah 120 orang yang dapat diklasifikasikan
berdasarkan golongan, jabatan dan pendidikan sebagai berikut :

a. Berdasarkan Golongan

Tabel 2.1 Sumber Daya Manusia Berdasarkan Golongan

Golongan A B C D Jumlah
(orang)
I 2 1 - 7 10
IT 8 14 5 12 39
III 4 7 15 21 47
IV 11 6 1 0 18
Total 114

b. Berdasarkan Jabatan

Tabel 2.2 Sumber Daya Manusia Berdasarkan Jabatan

No. Jabatan Jumlah (orang)

1 Esselon II 1

2 Esselon III 4

3 Esselon IV 14

4 Tenaga Teknis Lainnya (Staf) 69

4 Fungsional 26
Total 114

c. Berdasarkan Pendidikan

Tabel 2.3 Sumber Daya Manusia Berdasarkan Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah
1 S-3 0

2 S-2 15

3 S1/DIV 43

4 D III 3

5 DI 0

6 SLTA 33

7 SLTP 11

8 SD 9
Jumlah 114

2.2.2.

Sarana dan Prasarana
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Dalam rangka mendukung keberhasilan pencapaian tugas

pokok dan fungsi, Kantor Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung.

dilengkapi dengan sarana dan prasarana berupa aktiva tanah dan

bangunan, inventaris, kendaraan dinas serta fasilitas perlengkapan

lainnya, yaitu :

1.

Tanah Gedung dan Bangunan

Bangunan gedung kantor terdiri dari bangunan dua
lantai terletak diatas tanah di Jalan Soekarno Hatta No. 9
Labuhan Ratu By Pass, Bandar Lampung serta bangunan sarana

pelengkap lainnya dan bangunan monument.

Inventaris/Peralatan Kantor
Inventaris dan peralatan kantor yang dimiliki terdiri dari
meubel, peralatan komputer, AC serta peralatan kantor lainnya
yang diperoleh dari pengadaan anggaran rutin dan anggaran

pembangunan.

Kendaraan Dinas

Minibus Toyota Kijang LGX sebanyak 1 (Satu) buah, Truk
Mitsubishi / FE 334 sebanyak 1 (satu) buah, Mobil Box
Mitsubishi FE 304 sebanyak 1 (satu), Mobil Box Mitsubishi / FE
304 sebanyak 1 (Satu) buah, Mobil Pick Up Isuzu Panther
sebanyak 1 (satu) buah, Pick Up Toyota Kijang sebanyak 1 (satu)
buah, Minibus Toyota / KF 83 Super sebanyak 1 (satu)
buah,Minibus Toyota sebanyak 1 (satu) buah,Pick Up Hilux
Diesel New sebanyak 1 (satu) buah.Minibus Toyota Kijang
Innova E M/T sebanyak 1 (satu) . Jumlah motor roda 3
seluruhnya sebanyak 5 unit dan jumlah sepada motor roda 2

seluruhnya sebanyak 47 Unit.

Alat Bengkel dan Alat Ukur
Genset sebanyak 6 buah dan GPS sebanyak 3 buah.
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2.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Tingkat capaian kinerja Dinas Pertanian dapat diukur berdasarkan
ketercapaian tujuan dan sasaran yang terlihat dari pencapaian indikator
kinerja yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas Pertanian Tahun
2016 - 2021. Evaluasi terhadap hasil Renstra Dinas Pertanian Tahun
2016 - 2021 untuk pelaksanaan Tahun 2016 - 2020 tersaji dalam Tabel
TC 2.3. Adapun untuk pencapaian kinerja pelayanan Dinas Pertanian
Tahun 2016 - 2020 untuk anggaran dan realisasi disajikan dalam Tabel
TC 2..4.
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2.4 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan

Perangkat Daerah

2.4.1 Tantangan Pengembangan Layanan Dinas Pertanian
Tantangan yang dihadapi oleh Dinas Pertanian dalam melaksanakan
pengembangan layangan terhadap masyarakat antara lain :

» Pengaruh Globalisasi

» Semakin pesatnya perkembangan pusat-pusat perdagangan

dikota yang berbatasan dengan Kota Bandar Lampung

» Tingginya selektivitas produk yang digunakan

» Tingginya tingakt persaingan usaha

» Daya beli petani terhadap pupuk sangat rendah

» Masih rendahnya pengusaha yang bergerak dibidang agribisnis

» Belum berkembangnya pasar tani dan sub terminal agribisnis

» Implementasi perdagangan bebas

2.4.2 Peluang Pengembangan Layanan Dinas Pertanian
Adapun peluang (Opportunity) yang dimiliki Dinas Pertanian antara
lain berupa:
1. Respon positif masyarakat terhadap kebijakan
Pemerintah
Tersedianya potensi usaha
Semakin meningkat minat masyarakat untuk
melakukan transaksi perdagangan di Kota Bandar Lampung
Pangsa pasar yang semakin terbuka
Terbukanya Lapangan Kerja
Peningkatan produksi dan produktivitas hasil
pertanian
Meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat
Seritifikasi prima terhadap bahan pangan
segar oleh OKKPD Provinsi Lampung

9. Posisi Kota Bandar Lampung yang strategis

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026



sebagai Ibu Kota Provinsi dekat dengan DKI Jakarta sebagai
daerah pemasok hasil pertanian.
10. Lancarnya sarana transportasi dan komunikasi

di Kota Bandar Lampung

11. Adanya Kelompok tani dan Gapoktan sebagai
pelaku usaha di bidang Agribisnis

12. Tersedianya rumah potong hewan

13. Tersedianya tenaga PDSR yang khusus

menangani flu burung yang saaat ini dibiaya FAO
14. Orientasi konsumen semakin mengarah pada

kualitas produk
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FORMULIRE. 80
EVALUASI TERHADAP HASIL RENSTRA PERANGKAT DAERAH LINGKUP KOTA BANDAR LAMPUNG
Renstra Peranakat Daerah Dinas Pertanian Kota Bandar Lampuna Tahun 2021
Periode Pelaksanaan :

Indikator dan target Kinerja Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung yang mengacu pada Sasaran RPJMD Kota Bandar Lampung

et Target Rensira Perangkat Daerah Kota Bandar Lampung Tahun Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun ke
Data Capaian Pada 9
Awal Tahun | C2Paian pada Unit Penanggung
No sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja ‘Akhir Tahun
Perencanaan | Al TaUn 1 2 3 4 s 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 Jawab
015)
@ (DPA)
&) @ @ @ © ] 0] ® © (0] an a3) ) 5) @) (%) [0 @) @ @) ) @)
K R Rp. K Rp. K Rp. K Rp. K Rp. K Rp K Rp. K Rp. K Rp K Rp. K Rp K Rp. K Rp. K Rp. K Rp.
Program Pengembangan | Tersedianya buku o 0 1 40,000,000 1 40,000,000 1 40,000,000 T 39,350,000 o 0 T 37,095,000 T 36,295,000 T 34,645,000 100 e 100 100 87
Data dan Informasi Pertanian dalam angka
Stauistik Daerah oinas pertanian
Penyusunan Buku Tersedianya buku Pertanian o 1 40,000,000 1 140,000,000 1 140,000,000 1 39,350,000 1 37,095,000 1 36,295,000 1 34,645,000 100 93 100 91 100 87
Peranian dalam Angka | dalam angs oinas pertanian
Program Peningkatan | Persentase Penyuluh o 0 0 130,000,000 10 486,000,000 10 1027116000 0 141,981,250 10 100,733.800 10 461,868,500 27 997,657,050 10| 77| 00| es| 268 o7
Penyuluhan Pendidikan | Pertanian yang
dan Pelatinan Pertanian |ditingkatkan
competensinya melali Dinas Pertanian
pelatihan
Penilaian Kredit Poin dan | Terlaksananya Penilaian o 2 15,000,000 2 20,000,000 2 20,000,000 2 7,868,750 1 6,483,800 1 9,811,500 1 11,750,000 50 43 50 49 50 59
Prestasi Penyuluh DUPAK Penyuluh Pertanian
Pertanian (kali) Dinas Pertanian
Fasilitasi Pekan Nasional | Keikutsertaan dalam Pekan 0 1 115,000,000 1 134,112,500 1 94,250,000 100 82 o 0 o o
(PENAS) Kontak Tani | Nasional (PENAS)
Nelayan Andalan (KTNA) Dinas Pertanian
Fasilitasi Pekan Daerah Keikutsertaan dalam Pekan 0 1 80,000,000 1 77,812,450 o 0 100 97
(PEDA) Kontak Tani Dacrah (PEDA)
Nelayan Andalan (KTNA) Dinas Pertanian
g Balai Te B B 466,000,000 1 927,116,000 500,000,000 1 452057000 1 907,994,600 00| o7 10| e
Penyuluh Pertanian (BPP) | BPP dan tersedianya sarana
dan Sarana Prasarana | prasarana BPP
Pertanian (DAK Bidang
Pertanian) Dinas Pertanian
Program Peningkatan Peningkatan pendapatan 20 5 118,058,412 5 92,360,000 5 109,717,550 5 62,147,500 5 51,190,000 32 76,133,500 100 53 100 55 639 69
Nilai Tambah, Daya Saing, |petani (persen)
Mutu, Pemasaran Hasil
dan Investasi Pertanian
Dinas Pertanian
Promosi Pembangunan | Kelkuisertaan dinas dalam 2 2 93058412 2 70,000,000 2 59,564,050 2 100,000,000 2 48.126500 2 30,162,000 2 61143500 100 52| 100] 56| 00| 68
Promosi Pembangunan Dinas Pertanian
Penyediaan Pelayanan Tersedianya sarana dan
Jasa Medik Veteriner prasarana puskeswan =
paket
Pengembangan Sistem | Tersedianya data harga B 2 B 25,000,000 B 22,360,000 B 20153500 B 75,000,000 B 14021000 B 12028000 B 14990000 100 56| 100] sa| 100 74
Informasi Harga Komoditi | komoti peranian di tingkat
Pertanian di Tingkat Usaha | produsen di Bandar
Tani Lampung (kecamatan) Dinas Peranian
Koordinasi dan Tersedianya data harga
Sinkronisasi Prasarana | komoditi pertanian di tingkat
Pendukung Pertanian produsen di Bandar
Lainnya Lampung (kecamatan)
Pengembangan sistem | Tersedianya data harga o B 75,000,000
informasi pasar Komodias pertanian Dinas Peranian
(Kecamatn)
Percepatan Pembangunan | Teraksananya percepaian 0 1 500000000
Bandar Lampung Agrpark | pembangunan bandar
fampung agripark (tahap) Dinas Pertanian
Penbangunan Terbangunnya desa o T 617000000
Dinas Pertanian
Pemberdayaan Kelompok | Terlaksananya pembinaan o 1 1 100,000,000
Pengolah Produk dan pelaihan
Petenakan Kevitausahazn kelompok
pengolah produk Dinas Pertanian
UnitUsaha
Hewan dan Produk Hewan |dan pelatihan
Kevirausahazn kelompok
pengolah produk-
Program Peningkatan | Pertumbuhan PDRE sub 215 000000 | 1215 70000000 | 1215 127,693,000 | 1215 321,671,150 215 82205500 1215 5660000 1215 82,638,500 1215 879000 0| 0| 100 97| 100 o4 100 s 100 22
Produktivitas, Produksi, | sektor Pertanian tanaman
dan Mutw Tanaman hortikultura (persen) Dinas Pertanian
Hortkulura Ramah
Lingkungan
Kontrbusi sub sektor o1 014 014 014
Pertanian Tanaman
Hortikultua terhadap PDRB Dinas Pertanian
(ersen)
Data potensi pertanian 1 1 1 1
tanaman pangan dan
anaman b Dinas Peranian
Produksi padi (ton/tahun) 9,558 10,130
Dinas Peranian
Produksi jagung 512 402
(tonttahun) Dinas Peranian
Desa yang berbudidaya 1 o
sayuran organik Dinas Pertanian
Pusat Pelatihan Budidaya o 1
Hortikultura Dinas Pertanian




et Kota Bandar Lampung Tahun Realisasi Capaian Tahun ke- Rasio Capaian pada Tahun ke-
Data Capaian Pada 9%,
| Aval Tahun Unit Penanggung
No Sasaran Program / Kegiatan Indikator Kinerja. Perancanaan | A Tehun | ) . Y . ) R Y R | ) N B R nard
(2015)
©Pa)
(1) @ @ @ © (6) @ ® ©) (10) (1 (13) (14) (15) (16) an 19 (20) @y (@2) (23) (22)
KR Rp K Rp K Rp K Rp K Rp K Ro K Rp K Rp 3 Ro K Rp K [ro| K Re | K [ Ro | K [ Ro | K [ Ro
Kontribusi sekior 024 024 024 024
pertanian (palawija) Dinas Pertanian
terhadap PDRB
Kontribusi sekior 020 020 020 020
perkebunan (tanaman
keras) terhadap PDRB Dinas Pertanian
Kontribusi PORB 00z 002 002 002
kelompok petani terhadap Dinas Pertanian
PDRB
Pemantaatan Lahan Pengadaan Bibi Toga, o 2 2 85,000,000 2 70,000,000 2 127,693,000 2 321671150 82,205,500 2 65,660,000 2 84,638,500 2 69,879,000 100 97| 100| 4| 100 66 100 2
Pekarangan benih dan bibit sayuran yang
akan diberikan kepada
masyarakat (paket) Dinas Pertanian
Program Pemenuhan | Jumlah kasus penyakit 0 0 50,000,000 0] 1035000000 0 80,000,000 0 180,335,072 47510000 1,007,018.350 79,041,000 87,227,000 0 59 o7 % @
Pangan Asal Terak dan |yang berasal dari hewan
ibisnis Peternakan | (rabies, antrax, flu burung,
i) Dinas Pertanian
Produksi Daging 404252 | 4986.40 4568 4785 407 4986 521076 547475 507867 o 100 106 12 102
a E ) 50,000,000 20 50,000,000 20 54,500,000 20 17,550,000 20 42200000 2 54,500,000 ) 39,050,000 100 35| 100 84| 100 100 100 7
hewan
‘Sebelum, Saat, dan qurban = kecamatan . .
‘Sesudah Dipotong pinas Pertanian
Pencegahan, Pengobatan | Terlaksananya pelaksanaan o 2 30,000,000 122385072 29,960,000 24,541,000 48177000 100 100 100 74| 100 96| 100 3
infectinasi massal
Dinas Pertanian
Pengembangan Pelayanan | Tersedianya sarana dan T
andar
Dinas Pertanian
Butaya Tk Unggas | Pembelan tomak urges 0 s pertanian
Budidaya Temak Kambing | Pembelian temak kambing o
Aoty Dinas Pertanian
Budidaya Ancka Temak | Pembelian ternak kel 0
kelompok. Dinas Pertanian
Penunjang sarana dan | Rehab Puskeswan dan 0 955,000,000 1 942,754,350
tomakan (DAK dan prasarana puskeswan dan
Pendamping DAK) kesmavet Dinas Pertanian
Program Penguatan Persentase kelompok 70 534,824,771 70 529,824,800 459,378,925
Kelembagaan Kelompok | Petani tembakau yang
Petani Tembakau dibina Dinas Pertanian
Pelatihan Budidaya dan | Jumiah Petani yang 534,824,771
Pengolahan Pasca Panen | mengikuti pelatihan budidaya
seria Manajemen Agibisnis | pengolahan pasc:
Tembakau tembakau Dinas Pertanian
Gelar Teknologi Budidaya, | Terlaksananya kegiatan 829,824,800 459,378,925
Pengolahan Pasca Panen | eknologi budidaya
dan Manajemen Agribisnis | pengelolaan pasca panen
serta Pembinaan Industii | dan manajemen agribisnis
Kelompok serta pembinaan industi
fokok = kelompok Dinas Pertanian
Program Peningkatan | Persentase luas lahan 8182 338,188,900 234620900
Kualitas Bahan Baku | tembakau yang
menggunakan bibit
tembakau berkadar nikotin Dinas Pertanian
rendah
Pembudidayaan Bahan | Tersedianya bibit lembakau o 75000 75,000 338,188,900 234,620,900 3| 100 &
Baku Berkadar Nikotin ikoli
Rendah (o) Dinas Pertanian
Program Peningkaian | Persentase peningkatan 5556 100 %
Produksi dan produksi tanaman
itas Tanaman
Perkebunan Berkelanjutan Dinas Pertanian




Program / Kegiatan

engembangan Bibit
Unwul Perkebunan
'an Pangan Pala dan
enghen

Rehabilitasi Tanaman
Kakao dan Kopi

Pembuatan Pipanisasi
Embung dan Lantai Jemur
Produk Perkebunan

jan
Pengembangan Fungsi
Lahan (8ibit Bambu)

Indikator Kinerja

namnya
jawa, aren dan pinang

kopi = 312.000
kakao = 606,606

Tersedianya sarana dan
prasarana pertanian = paket

dan lant

Tersedianya bt bambu
untuk pemantaat
pengembangan

an i 147,395,000
A
(rabies, antrax, flu burung,
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BAB III. PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS DINAS
PERTANIAN

3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Pelayanan Dinas Pertanian

Berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan yang dilaksanakan oleh
Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung sebagai unsur penunjang
urusan pemerintahan yang berkaitan dengan urusan pertanian,
peternakan perkebunan dan penyuluhan dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut :

1. Keterbatasan dan ahli fungsi lahan Pertanian menjadi fungsi
lain (pemukiman ), semakin mempersulit usaha
Pertanian,Peternakan dan Perkebunan.

2. Sebagian petani berkebun di tanah register karena tidak
mempunyai lahan sendiri.

3. Minimnya pengetahuan petani dalam pengolahan pasca panen
hasil Pertanian.

4. Sebagian besar petani tidak mempunyai modal untuk
merehabilitasi tanaman Perkebunan yang sudah tua, sehingga
hasilnya tidak maksimal.

5. Usaha Peternakan yang ada masih didominasi skala rumah
tangga, belum berorientasi agribisnis dengan skala usaha
tertentu.

6. Produksi dan Produktivitas masih rendah akibat kualitas bibit,
manajemen, SDM, dan ketersediaan HMT (Hijauan Makanan
Ternak ) yang rendah.

7. Masih rendahnya kesadaran pelaku usaha pengolahan hasil
Peternakan untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan

berdaya saing.
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8. Bandar Lampung sampai sekarang belum bebas penyakit
strategis yang berdampak sosial politik yaitu rabies dan flu
burung(Al).

9. Jumlah persediaan bibit yang masih kurang.

3.2 Telaahan Visi, Misi, dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih

Visi pembangunan daerah Kota Bandar Lampung untuk periode
RPJMD 2021 - 2026 sesuai dengan Visi Walikota dan Wakil
Walikota terpilih adalah sebagai berikut :
“Bandar Lampung Sehat, Cerdas, Beriman, Berbudaya,
Nyaman, Unggul, Berdaya Saing Berbasis Ekonomi
Kesejahteraan Rakyat”.

Pernyataan Visi Kota Bandar Lampung tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. Bandar Lampung : Meliputi wilayah dan seluruh isinya.
Artinya Kota Bandar Lampung dan semua warganya yang
berada dalam suatu kawasan dengan batas -batas tertentu
yang berkembang sejak tahun 1682 hingga sekarang

2. Sehat : Kota Bandar Lampung sebagai kota yang bersih,
nyaman, aman, dan sehat untuk dihuni penduduk yang
dicapai melalui terselenggaranya penerapan beberapa
tatanan dan kegiatan yang terintegrasi yang disepakati
masyarakat dan pemerintah;

3. Cerdas : Sikap dan kondisi masyarakat kota cerdas/pintar
yang membantu masyarakat yang berada di dalamnya dengan
mengelola sumber daya yang ada dengan efesien dan

memberikan informasi yang tepat kepada
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masyarakat/lembaga dalam melakukan kegiatannya ataupun
mengantisipasi kejadian yang tak terduga sebelumnya;

4. Beriman :Sikap dan kondisi masyarakat yang bertagwa, dan
beramal shaleh serta mewujudkan masyarakat yang taat
hukum, bermoral, dan berakhlak mulia;

5. Berbudaya : Kondisi kota yang mengutamakan
kearifan/budaya lokal dalam berbagai sektor;

6. Nyaman : Kondisi Kota Bandar Lampung dengan lingkungan
hidup yang baik mendukung kehidupan masyarakat kota yang
nyaman dengan dukungan keamanan kota terpadu melibatkan
TNI, Polri, Linmas dan Partisipasi Masyarakat

7. Unggul : Menjadi yang terbaik dan terdepan dengan
mempertahankan pencapaian sebelumnya serta menjadi
contoh bagi daerah lain dalam upaya terobosan perubahan
bagi kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat Kota Bandar
Lampung;

8. Berdaya Saing : Kondisi Kota yang memiliki kemampuan
untuk menciptakan nilai tambah pertumbuhan ekonomi untuk
tercapainya kesejahteraan masyarakat Kota Bandar Lampung;

9. Ekonomi Untuk Kesejahteraan : Ekonomi atau usaha yang
dilakukan oleh rakyat kebanyakan yang dengan secara
swadaya mengelola sumberdaya ekonomi apa saja yang dapat
diusahakan dan dikuasainya dengan tujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan.

Adapun misi yang disusun dalam rangka mengimplementasikan
Iangkah-langkah yang akan dilakukan dalam mewujudkan visi yang
telah dipaparkan tersebut diatas meliputi :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan masyarakat;

2. Meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan masyarakat;
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3. Meningkatkan daya dukung infrastruktur dalam skala mantap
untuk mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan
sosial;

4. Mengembangkan dan memperkuat ekonomi daerah untuk
meningkatkan kesejahteraan rakyat;

5. Mengembangkan masyarakat agamis, berbudaya, dan
mengembangkan budaya daerah untuk membangun
masyarakat yang religius;

6. Mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan,
pemerintahan yang baik dan bersih, berorientasi kemitraan
dengan masyarakat dan dunia usaha menuju tata kelola
pemerintahan yang  baik, bersih, berwibawa dan
bertanggungjawab untuk mendukung investasi

7. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas lingkungan
hidup skala kota yang sehat, sejuk, bersih, dan nyaman bagi

kehidupan masyarakat dan ekosistem lingkungan perkotaan.

Penjelasan masing - masing misi tersebut diatas dijabarkan sebagai

berikut :

MISI PERTAMA :  Meningkatkan Kualitas dan Pelayanan
Kesehatan Masyarakat. Dimaksudkan
untuk meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat dengan perluasan akses
yang mudah, murah, terjangkau yang
didukung oleh sarana prasarana dan
fasilitas yang memadai serta mutu

pelayanan yang terus membaik.
MISI KEDUA :  Meningkatkan Kualitas dan Pelayanan

Pendidikan Masyarakat. Dimaksudkan

untuk membangun sumber daya
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MISI KETIGA

MISI KEEMPAT

MISI KELIMA

masyarakat Kota Bandar Lampung
yang Cerdas sehingga pada akhirnya
akan menjadi SDM yang produktif,
kompetitif dan bermanfaat bagi sesama

masyarakat.
Meningkatkan Daya Dukung

Infrastruktur dalam Skala Mantap
untuk mendukung Pengembangan
Ekonomi dan  Pelayanan  Sosial.
Dimaksudkan untuk menciptakan
kenyamanan bagi seluruh warga Kota
Bandar Lampung melalui layanan
Infrastruktur yang berkualitas dan
terintegrasi satu sama lainm, serta
mampu mendukung aktifitas social dan
ekonomi masyarakat dengan

memperhatikan tata ruang.
Mengembangkan dan  Merperkuat

Ekonomi Daerah untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Rakyat. Dimaksudkan
untuk meningkatkan kesejahteraan dan
perlindungan sosial masyarakat,
dengan terus mengoptimalkan sektor -
sektor strategis daerah yang mampu
menciptakan kesempatan kerja,
menciptakan iklim usaha yang
kondusif, termasuk mengembangkan
koperasi dan UMKM yang berazaskan

ekonomi kerakyatan yang kreatif
Mengembangkan Masyarakat Agamis,

Berbudaya, dan Mengembangkan
Budaya Daerah untuk mambangun

masyarakat yang religius yang dapat
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MISI KEENAM

MISI KETUJUH

menciptakan keamanan, ketentraman
dan ketertiban didalam bermasyarakat
dan bernegara dengan berazaskan
kearifan lokal serta mengembangkan
budaya daerah dalam taraf nasional

dan internasional.
Mewujudkan Pembangunan yang

berkelanjutan, pemerintahan yang baik
dan bersih, berorientasi kemitraan
dengan masyarakat dan dunia usaha
menuju tata kelola pemerintahan yang
baik, bersih, berwibawa, dan
bertanggungjawabuntuk = mendukung
investasi. Dimaksudkan yaitu
melanjutkan tata kelola pemerintahan
untuk mewujudkan pembangunan yang
mandiri dengan mengembangkan
keswadayaan masyarakat dan
kemitraan dengan dunia usaha lain,
serta memberikan pelayanan birokrasi
pemerintah Kota Bandar Lampung
yang prima, dalam rangka menjalankan
fungsi birokrasi sebagai pelayan
masyarakat yang didukung oleh
kemampuan aparat yang professional
dengan sistem berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi menuju tata
kelola pemerintahan yang baik, bersih,
berwibawa dan bertanggungjawab

untuk mendukung investasi
Mempertahankan dan meningkatkan

kualitas lingkungan hidup skala kota
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yang sehat, sejuk, bersih, dan nyaman
bagi kehidupan masyarakat dan
ekosistem lingkungan perkotaan.
Dimaksudkan untuk menciptakan
lingkungan hidup skala kota yang
sehat, sejuk, bersih dan nyaman bagi
kehidupan masyarakat dan ekositem
lingkungan perkotaan, dengan
menitikberatkan pada pembangunan
berkelanjutan yang memperhatikan
daya dukung daya tampung serta

pengendalian resiko bencana.

Pada Rancangan awal perubahan RPJMD Kota Bandar Lampung
Tahun 2021 - 2026, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung masuk kedalam Misi 4 dengan
rincian tujuan, sasaran, indikator kinerja, strategi, arah kebijakan,
dan kebijakan pembangunan, serta program yang termuat dalam
RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun 2021-2026 adalah sebagai
berikut :

MISI 4 : Mengembangkan dan memperkuat ekonomi daerah
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat
Penjabaran Misi tersebut dimaksudkan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan sosial
masyarakat, dengan terus mengoptimalkan sektor - sektor
strategis daerah yang mampu menciptakan kesempatan
kerja, menciptakan iklim usaha yang kondusif, termasuk
mengembangkan koperasi dan UMKM vyang berazaskan

ekonomi kerakyatan yang kreatif.
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3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra

3.3.1 Telaah Renstra Kementerian Pertanian 2020-2024

Visi Kementerian Pertanian Tahun 2020—2024
adalah:”Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulal,
Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong

Royong”.

Dalam menerapkan Misi Presiden dan Wakil Presiden, maka
Kementerian Pertanian mendukung mewujudkan struktur
ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya saing melalui misi
Kementerian Pertanian yaitu :

1. Mewujudkan ketahanan pangan.

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian, serta

3. Meningkatkan kualitas SDM dan prasarana Kementerian

Pertanian

Pembangunan pertanian diarahkan dapat meningkatkan
kesejahteraan petani dengan meningkatkan ketahanan pangan
dan daya saing pertanian. Salah satu tujuan utama
pembangunan pertanian adalah meningkatkan kehidupan petani
dan keluarganya yang lebih baik dan sejahtera. Hal tersebut
bisa diraih dengan meningkatnya ketahanan pangan, nilai
tambah dan daya saing pertanian. Kesejahteraan petani
merupakan dampak (impact) dari tercapainya outcome program/
kegiatan pembangunan pertanian.

Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi di atas,
Kementerian Pertanian menetapkan 3 (tiga) tujuan yang akan
dicapaidalam 5 (lima) tahun ke depan, sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemantapan ketahanan pangan

2. Meningkatkan nilai tambah dan daya saing pertanian.
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3. Terwujudnya ReformasiBirokrasi Kementerian Pertanian

3.3.2 Telaah Renstra Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman

pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung 2019-2024

Visi yang termuat dalam RPJMD Provinsi Lampung Tahun

2019—2024 adalah:“RAKYAT LAMPUNG BERJAYA ”. Visi

tersebut dimaksudkan sebagai masyarakat yang memenuhi

kondisi sebagai berikut :

1. Kehidupan masyarakat yang aman
Kehidupan masyarakat yang aman agar semua masyarakat
dapat melaksanakan aktivitas sosial, budaya dan ekonomi
dalam suasana yang aman, tertib dan tentram tanpa ada
gangguan dan tekanan dari pihak manapun, serta tanpa
adanya konflik social antar kelompok masyarakat sehingga
masyarakat dapat hidup lebih berbudaya, produktif dan
berkembang. Pada sisi lain, kondisi daerah yang aman juga
akan meningkatkan minat investasi yang pada gilirannya

akan menciptakan kesempatan kerja.

2. Kehidupan masyarakat yang berbudaya
Kehidupan masyarakat yang berbudaya adalah kondisi
masyarakat yang cerdas (smart) dalam mengembangkan
potensi dirinya, yang didukung dengan pendidikan yang baik
dan merata, lebih memahami demokrasi, lebih kreatif
(inovatif) dan produktif dalam berkarya, serta lebih siap
berinteraksi (dan beradaptasi) dengan perubahan dan
masyarakat global, serta tidak mudah terprovokasi oleh
pengaruh - pengaruh yang Kkontraproduktif terhadap

pembangunan.
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Kehidupan masyarakat yang maju dan berdaya
saing
Kehidupan masyarakat yang maju dan berdaya saing adalah
kondisi kehidupan yang lebih produktif yang didukung
dengan sarana dan prasarana pelayanan publik yang baik
dan merata, sehingga masyarakat siap beradaptasi dengan
teknologi dalam memanfaatkan peluang, termasuk dalam

persaiangan global

Kehidupan yang sejahtera
Kehidupan yang sejahtera adalah kondisi masyarakat yang
terlepas dari kemiskinan dan keterbelakangan yang dicirikan
dengan kehidupan yang sehat, pendapatan yang lebih baik
dan lebih merata, tercukupinya kebutuhan sandang, pangan,

papan, pendidikan dan kesehatan.

Untuk mewujudkan Visi Pembangunan Jangka Menengah

Provinsi Lampung Tahun 2019-2024, dirumuskan 6 (enam) Misi

sebagai berikut:

1.

Menciptakan kehidupan yang religious (agamis), berbudaya,
aman dan damai

Mewujudkan “good governance” untuk meningkatkan
kualitas dan pemerataan pelayanan publik

Meningkatkan kualitas SDM dan mengembangkan upaya
perlindungan anak, pemberdayaan perempuan dan
penyandang disabilitas

Mengembangkan infrastruktur guna meningkatkan efisiensi
produksi dan konektivitas wilayah

Membangun kekuatan ekonomi masyarakat berbasis
pertanian dan wilayah pedesaan yang seimbang dengan

wilayah perkotaan
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6. Mewujudkan pembangunan daerah berkelanjutan untuk

kesejahteraan bersama

Komitmen dalam melaksanakan Misi - 5, Membangun kekuatan

ekonomi masyarakat berbasis pertanian dan wilayah pedesaan

yang seimbang dengan wilayah perkotaan :

a.

Melaksanakan pembangunan dan pemeliharaan
Infrastruktur pengairan serta meningkatkan tata kelola air
irigasi dalam rangka memperluas jangkauan dan
meningkatkan index pertanaman serta untuk pengendalian
banjir;

Meningkatkan produktivitas dan nilai tambah ekonomi
untuk komoditas tanaman pangan, perkebunan, perikanan,
peternakan dan hutan kemasyarakatan melalui program
subsidi, insentif, fasilitasi pemasaran, fasilitasi permodalan
fasilitasi inovasi dan teknologi produksi, penyediaan saprodi
dan alsintan

Membangun dan mengembangkan sentra
pertanian(tanaman pangan, hortukultura, perkebunan,
perikanan, dan peternakan), sentra industry kecil, kawasan
industry menegah dan besar, serta sentra pariwisata;
Membuka peluang investasi seluas - luasnya bagi dunia
usaha (bidang produksi, industry pengolahan, perdagangan,
jasa dan pariwisata) dengan prioritas investasi untuk
industry hilir yang dapat menyerap tenaga kerja lokal dan

ramah lingkungan;

. Mengembangkan skema investasi dan kerjasama dalam

bentuk kemitraan dan partnership dengan dunia usaha,
lembaga donor, dan lembaga pemerintah (kementerian dan
Pemerintah Propinsi lainnya) dalamm pembangunan daerah

dan menciptakan kesempatan kerja;
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f. mengembangkan kewirausahaan (koperasi dan UMKM)
melalui inovasi dan standarisasi produk (termasuk untuk
industry kreatif), akses permodalan, pemasaran, dan
program kemitraan dengan pihak lainnya;

g. Mendukung perluasan program jaminan social dan jaminan
kesehatan bekerjasama dengan BPJS, Asosiasi Pengusaha,

dan Asosiasi Pekerja.

Tujuan dan sasaran jangka menengah yang akan dicapai oleh

Dinas Ketahanan dalam rangka pencapaian visi dan misi Dinas

Pertanian Provinsi Lampung 2015-2019 dijabarkan sebagai

berikut.

Tujuan:

1. Menjaga stabilitas harga, menurunnya kemiskinan
dan mengurangi ketimpangan wilayah di Provinsi Lampung;

dan

2. Meningkatkan ketersediaan produksi tanaman

pangan dan hortikultura berkelanjutan.

Sasaran:

1. Pemantapan ketahanan pangan melalui
pengembangan ketersediaan, distribusi, konsumsi dan

keamanan pangan;

2. Meningkatnya produksi tanaman pangan.
Komoditas tanaman pangan strategis terdiri dari tanaman

Padi, jagung, Kedelai dan Ubi Kayu; dan

3. Meningkatnya produksi hortikultura. Komoditas
hortikultura unggulan terdiri dari Cabai Besar, Bawang Merah,

Nenas, Pisang dan Manggis.
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3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian

D

Lingkungan Hidup Strategis

Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandar

Lampung

Kebijakan dan Strategi Penataan Ruang Wilayah Kota Bandar Lampung

merupakan perwujudan dan upaya untuk mencapai tujuan penataan

ruang wilayah Kota Bandar Lampung, Masing-masing kebijakan dan

strategi dijabarkan sesuai dengan tujuan yang ingin di capai, yang

meliputi:

1. Kebijakan penataan ruang wilayah Kota Bandar Lampung dalam

kurun waktu 20 tahun mendatang adalah sebagai berikut :

a.

Pengembangan pusat kegiatan pelayanan perKotaan sebagai satu
kesatuan system secara terpadu, berhirarki, dan saling
berhubungan untuk mendukung penetapan Bandar Lampung dan

sekitarnya sebagai pusat kegiatan Nasional;

Peningkatan fungsi Kota sebagai pusat perdagangan dan jasa

skala regional;

Pengembangan dan peningkatan kualitas pelayanan sarana dan

prasarana untuk mendukung kegiatan perkotaan;

Pengembangan kegiatan budidaya sesuai dengan daya dukung

dan daya tampung lingkungan hidup; dan

Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan.

2. Adapun strategi penataan ruang Kota Bandar Lampung dalam kurun

waktu 20 tahun mendatang adalah sebagai berikut :

1) Strategi pengembangan pusat kegiatan pelayanan perkotaan

sebagai satu kesatuan system secara terpadu, berhirarki, dan
terintegrasi untuk mendukung penetapan Bandar Lampung dan

sekitarnya sebagai pusat kegiatan Nasional, melalui:
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a. Meningkatkan fungsi pusat kegiatan yang ada di Kota;
b. Mendorong berfungsinya pusat kegiatan baru di Kota;

c. Mengendalikan pusat kegiatan yang tidak sesuai dengan fungsi

dan perannya;

d. Mengembangkan aksesibilitas jaringan internal Kota yang
menghubungkan antar pusat kegiatan dan antar pusat
kegiatan degan masing-masing wilayah pelayanannya, dan
jaringan eksternal yang menghubungkan pusat kegiatan
dengan pusat kegiatan regional, melalui pemeliharaan dan
peningkatan jaringan jalan yang ada maupun pembangunan

jalan baru; dan

e. Melengkapi prasarana dan sarana lingkungan serta fasilitas

pelayanan umum di setiap hirarki pusat kegiatan pelayanan.

2) Strategi peningkatan fungsi Kota sebagai pusat perdagangan dan

jasa, melalui:

a. Mengembangan kawasan perdagangan dan jasa yang
berorientasi pasar regional untuk melayani penduduk Kota dan

wilayah di sekitarnya; dan

b. Menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang

kegiatan ekonomi.

3) Strategi pengembangan dan peningkatan kualitas pelayanan
sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan perkotaan,

melalui;

a. Meningkatkan keterpaduan inter dan intra moda transportasi

darat dan transportasi laut; dan

b. Meningkatkan sistem jaringan prasarana perkotaan melalui
peningkatan kapasitas, perluasan jaringan distribusi dan

peningkatan kualitas pelayanan secara terpadu;
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4) Strategi pengembangan kegiatan budidaya sesuai dengan daya

dukung dan daya tampung lingkungan hidup, melalui:

a. Mengoptimalkan pemanfaatan ruang secara kompak dan

vertikal pada permukiman pada kawasan pusat Kota; dan

b. Pengembangan kawasan budidaya dengan memperhatikan

daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup;

5)Strategi peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan

keamanan, melalui:

a. Mengembangkan kegiatan budidaya secara selektif di dalam

dan di sekitar kawasan pertahanan dan keamanan

b. Mengembangkan kawasan lindung dan/ atau kawasan
budidaya tidak terbangun sebagai kawasan penyangga yang
memisahkan kawasan terbangun dengan kawasan pertahan

dan keamanan

c. Menjaga dan memelihara asset pertahanan dan keamanan

Penyusunan rencana pembangunan harus disesuaikan dengan
perencanan tata ruang sebagai wadah dimana perencanaan tersebut
akan diimplementasikan, sehingga lokasi dimana kegiatan akan
dijalankan dapat diarahkan. Dalam kebijakan struktur ruang kota untuk
mewujudkan pusat pelayanan kota yang efektif dan efisien dalam
menunjang perkembangan fungsi kota sebagai kota perdagangan dan
jasa dalam lingkup kawasan perkotaan, perencanaan yang berkaitan
dengan pengembangan Kota Bandar Lampung sebagai kota
perdagangan dan jasa menjadi perhatian penting. Tujuan penataan
ruang kota yaitu mewujudkan tata ruang yang aman, nyaman, produktif,
efektif, efisien, berkelanjutan, dan berwawasan lingkungan, berbasis

perdagangan, jasa dalam lingkup kawasan perkotaan, perencanaan
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yang berkaitan dengan pengembangan kota Bandar Lampung menjadi

perhatian penting.

Beberapa Faktor penghambat dan pendorong pelayanan Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah terhadap pencapaian tujuan

penataan ruang kota adalah sebagai berikut:

PENGHAMBAT

PENDORONG

Belum optimalnya sinergitas

perencanaan pembang unan

antara Provinsi dan

Kabupaten/Kota

Terjalinnya hubungan yang

harmonis antar provinsi dan

Kabupaten/Kota.

Difasilitasinya penyusunan

dokumen  perencanaan oleh

Pemerintah Provinsi.

Dorongan Pemerintah Provinsi

akan produk perencanan,

pengendalian dan evaluas
pembangunan yang berkualitas,

transparan dan partisipatif.

Belum optimalnya Integritasi
rencana penataan ruang dan
indicator tujuan pembangunan
berkelanjutan kedalam dokumen
perencanaan pembangunan

berwawasan lingkungan.

Penerapan otonomi daerah yang
memberikan kesempatan
berprakarsa seluas-luasnya bagi
daerah dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan
berkelanjutan yang berwawasan

lingkungan

Tersedianya dokumen RTRW dan
peraturan

terkait

perundang-undangan

tujuan  pembangunan
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berkelanjutan (SDGs) yang dapat

dijadikan acuan.

(2) Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH), Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cata Penyelenggaraan
KLHS, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan KLHS dalam Penyusun RPJMD, serta
peraturan terkait lainnya, bahwa pemerintah wajib menyusun KLHS
untuk memastikan prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi
dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah, dan
kebijakan, rencana dan program (KRP), termasuk dalam penyusunan
perencanaan program pembangunan daerah. Kajian Lingkungan Hidup
Strategis yang disingkat KLHS adalah rangkaian analisis yang
sistematis, menyeluruh, dan partisipatif untuk memastikan bahwa
prinsip pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar dan
terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah dan kebijakan, rencana
serta program. Selaras dengan telaahan rencana tata ruang wilayah
Kota Bandar Lampung, KLHS memastikan bahwa prinsip pembangunan
berkelanjutan telah menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan
suatu wilayah dan kebijakan, rencana serta program dimana berisi

perkiraan dampak-dampak lingkungan akibat dari pembangunan.

Maksud dan tujuan dari penerapan KLHS adalah untuk memastikan
bahwa kebijakan dan program yang termuat dalam perencanaan
pembangunan telah mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan
berkelanjutan: (a) saling ketergantungan (interdependency), yaitu
meliputi saling ketergantungan antar wilayah, antar sektor, antar
pemangku kepentingan dan antar kesatuan ekosistem; (b) prinsip
keseimbangan (equilibrium), yaitu keselarasan proporisonal antara

kepentingan ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan hidup/ekologi; dan
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(c) prinsip keadilan (justice) yaitu keadilan dalam memperoleh manfaat
pembangunan baik antar generasi maupun antar kelompok masyarakat

dalam satu generasi di daerah.

Beberapa Faktor penghambat dan pendorong pelayanan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah terhadap kajian lingkungan hidup

strategis adalah sebagai berikut:

PENGHAMBAT PENDORONG
Belum optimalnya sinergitas | Terjalinnya hubungan yang
perencanaan pembangunan | harmonis antar provinsi dan
antara Provinsi dan | Kabupaten/Kota.
Kabupaten/Kota Difasilitasinya penyusnan
dokumen  perencanaan oleh
Pemerintah Provinsi.
Dorongan dari berbagai pihak
untuk merespon berbagai isu
lingkungan  hidup dalam

berbagai dokumen perencanaan

daerah.

Belum optimalnya koordinasi dan | Keterlibatan stakeholder dalam

sinkronisasi proses perencanaan | perencanaan pembangunan

pembangunan daerah  antar | berwawasan lingkungan.
stakeholder.
Belum  optimalnya Integrasi | Penerapan otonomii daerah yang

rencana penataan ruang dan
indikator tujuan pembangunan
berkelanjutan kedalam dokumen
perencanaan pembangunan

berwawasan lingkungan.

memberikan kesempatan
berprakarsa seluas-luasnya bagi
daerah dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan
berkelanjutan yang berwawasan

lingkungan.

Tersedianya peraturan

perundangan-undangan  terkait
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pembangunan berwawasan
lingkungan yang dapat dijadikan

acuan.

3.5 Penentuan Isu-isu Strategis

Analisis isu-isu strategis merupakan bagian penting dan sangat
menentukan dalam proses penyusunan rencana pembangunan
daerah untuk melengkapi tahapan-tahapan yang telah dilakukan
sebelumnya. Identifikasi isu yang tepat dan bersifat strategis
meningkatkan akseptabilitas prioritas pembangunan, dapat
dioperasionalkan dan secara moral serta etika birokratis dapat
dipertanggungjawabkan dan menjawab persolan nyata yang dihadapi
dalam pembangunan. Perencanaan pembangunan antara lain
dimaksudkan agar layanan OPD senantiasa mampu menyelaraskan
diri dengan lingkungan dan aspirasi pengguna layanan. Oleh karena
itu, perhatian kepada mandat dari masyarakat dan lingkungan
eksternalnya merupakan perencanaan dari luar ke dalam yang tidak
boleh diabaikan.

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi OPD adalah kondisi
yang menjadi perhatian dalam perencanaan pembangunan karena
dampaknya yang signifikan bagi OPD di masa datang. Suatu kondisi/
kejadian yang menjadi isu strategis adalah keadaan yang apabila
tidak diantisipasi, akan menimbulkan kerugian yang lebih besar atau
sebaliknya, dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan
peluang untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam

jangka panjang.

Berdasarkan hasil analisis terhadap isu strategis dalam
pembangunan pertanian di Kota Bandar Lampung dapat
diidentifikasi beberapa hal sebagai berikut;

1. Tingginya alih fungsi lahan pertanian menjadi
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lahan non pertanian serta terjadinya degradasi sumberdaya alam
yang berakibat pada penurunan produksi pertanian.

Kelembagaan petani yang masih lemah, yang
disebabkan masih relatif rendahnya kualitas sumber daya
manusia petani.

Lemahnya akses petani terhadap permodalan, dan
terbatasanya ketersediaan sarana dan prasarana produksi
pertanian (benih, pupuk, pestisida, alsintan) pendukung
pengembangan sistem agribisnis.

Fluktuasi harga produk pertanian akibat ketersediaan
bahan pangan tidak kontinyu sepanjang tahun serta lemahnya
tata niaga produk pertanian dan panjangnya rantai distribusi
produk pertanian.

Potensi bencana yang memberikan ancaman terhadap
produksi pertanian. Upaya peningkatan produksi pangan di
Bandar Lampung rentan terhadap isu pemanasan global yang
berdampak terjadinya fenomena iklim. Fenomena iklim sendiri
disebabkan oleh emisi gas rumah kaca yang salah satunya
dihasilkan dari aktivitas pertanian, sementara disisi lain
ketersediaan pangan kita juga masih sangat dipengaruhi oleh
dampak fenomena iklim seperti perubahan pola tanam, eksplosi
hama dan penyakit tanaman.

Petani umunya menjual produknya dalam bentuk segar
yang mudah rusak dan tidak dapat disimpan lama sehingga
posisi tawar petani menjadi lemah terhadap pedangan atau
tengkulak yang dapat menentukan harga yang diterima petani
karena belum adanya linkage antara sektor pertanian dan

industri sehingga nilai tambah bagi petani masih rendah.
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BAB 1V. TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian

Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk
mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu strategis perangkat
daerah dan permasalahan pembangunan daerah. Sedangkan sasaran adalah hasil
yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik,
mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima)

tahun ke depan.

Uraian tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung Tahun 2021-2026 dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi

Dinas Pertanian diuraikan sebagai berikut:

Tujuan:
(1) Meningkatnya Produksi dan Produktivitas Pertanian
Sasaran
a. Meningkatkan Penyelenggaraan Urusan Pertanian
b. Meningkatnya produktivitas pertanian
c. Terkendalinya penyebarannya OPT dan DPI pada tanaman serta

penyakit pada hewan

Pernyataan tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas Pertanian Kota Bandar
Lampung beserta indikator kinerjanya disajikan dalam Tabel T C-25 sebagaimana

berikut ini :
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Tabel 4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung

No

Tujuan

Sasaran

Indikator
Tujuan/
Sasaran

Satuan

Kondisi
Awal
(2020)

Target Kinerja Sasaran pada Tahun

2021

2022

2023

2024

2025

2026

Kondisi
AKhir

Meningkatnya
produksi dan

produktivitas

pertanian

Pendapatan
Petani

%

20

20

Meningkatnya

penyelenggaraan

urusan
pertanian

Hasil Penilaian
Akuntabilitas
Kinerja OPD
oleh
Inspektorat
Kota Bandar
Lampung

Nilai

71,5

78
(BB)

80,01
(A)

81,25
(A)

81,5
(4)

81,5 (A)

81,5
(A)

81,5 (A)

Meningkatnya
produktivitas
pertanian

Persentase
peningkatan
produktivitas
tanaman
pangan (padi
dan jagung)

(%)

0.004

0,004

0,0064

0,006

0,005

0,0028

0,0028

0,0028

Persentase
peningkatan
produktivitas
tanaman
hortikultura
(cabai dan
bawang merah)

(%)

0,018

0,002

0,0023

0,003

0,0035

0,0025

0,0025

0,0025
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No

Tujuan

Sasaran

Indikator
Tujuan/
Sasaran

Satuan

Kondisi
Awal
(2020)

Target Kinerja Sasaran pada Tahun

2021

2022

2023

2024

2025

2026

Kondisi
AKhir

Persentase
peningkatan
produktivitas
perkebunan

(%)

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

Persentase
peningkatan
produktivitas
peternakan

(%)

Persentase
retribusi rumah
potong hewan
yang dikelola
terhadap PAD

(%)

0.033

0.034

0.035

0.036

0.037

0.038

0.038

0.038

Terkendalinya
penyebarannya
OPT dan DPI
pada tanaman
serta penyakit
pada hewan

Persentase luas
areal
pengendalian
dan
penanggulangan
bencana OPT

(%)

80

80

85

86

88

90

90

90

Persentase
wilayah yang
terkendali dari
penyakit hewan
menular
strategis

(%)

7,5

7,5

6,8

6,1

54

4,7

4,7

4,7
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BABV. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

Strategi dan arah kebijakan merupakan rumusan perencanaan komperhensif
tentang bagaimana Perangkat Daerah mencapai tujuan dan sasaran Renstra
dengan efektif dan efisien. Dalam Renstra Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung,
strategi merupakan langkah-langkah untuk mewujudkan tujuan dan sasaran

jangka menengah Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung Tahun 2021-2026.

Rumusan strategi berupa pernyataan yang menjelaskan bagaimana tujuan dan
sasaran akan dicapai yang selanjutnya diperjelas dengan serangkaian arah
kebijakan. Arah kebijakan adalah pedoman untuk mengarahkan rumusan strategi
yang dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran. Rangkaian
strategi dan arah kebijakan dalam rangka tujuan dan sasaran pembangunan jangka
menengah Dinas Pertanian Kota Bandar Lampung Tahun 2021-2026 disajikan
pada Tabel 5.1. berikut ini.
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Tabel 5.1 Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Visi Bandar Lampung Sehat, Cerdas, Beriman, Berbudaya, Nyaman, Unggul Berdaya Saing Berbasis Ekonomi
Kesejahteraan Rakyat

Misi Mengembangkan dan Merperkuat Ekonomi Daerah untuk Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat

No Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

1 Meningkatnya 1. Meningkatnya 1.1 Meningkatkan kualitas dan 1.1.1 Meningkatkan kualitas
produksi dan penyelenggaraan akuntabilitas penyelenggaraan perencanaan, pengendalian dan
produktivitas urusan pertanian pemerintahan urusan pertanian evaluasi penyelenggaraan Urusan
pertanian Pertanian secara akuntabel

1.1.2

1.1.3

Meningkatkan kualitas
penyelenggaraan urusan pertanian
dengan menjamin ketersediaan
sarana prasarana pendukung
kinerja perangkat daerah
Meningkatkan kopetensi sumber
daya manusia

2. Meningkatnya
produktivitas
pertanian

2.1 Mendorong upaya peningkatan
kesejahteraan rakyat bidang
pertanian

2.1.1 Meningkatkan produktivitas

tanaman perkebunan dan
hortikultura rakyat

2.1.2 Meningkatkan aksebilitas petani

2.1.3

terhadap teknologi, sumber-
sumber pembiayaan serta
informasi pasar dan akses pasar
termasuk pengembangan
pengolahan dan pemasaran
Meningkatkan produktivitas dan
tanaman pangan asal ternak dan
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agribisnis peternakan rakyat

2.1.4 Menyalurkan bibit dan sarana
prasarana produksi pertanian dan
perikanan skala kecil pada
masyarakat

2.1.5 Menyediakan data dan informasi
potensi pertanian, hortikultura,
kelautan dan perikanan

Terkendalinya
penyebarannya OPT
dan DPI pada tanaman
serta penyakit pada
hewan

3.1 Pengendalian OPT dan DPI

secara preventif melalui
modifikasi lingkungan dengan
pengaturan pola tanaman untuk
memutus rantai OPT, serta
perlakuan tanah, pemasangan
dan penyemprotan

3.2 Meningkatkan derajat kesehatan

hewan dan mempertahankan
wilayah bebas penyakit terutama
Penyakit hewan Menular
Strategis (PHMS)

3.3 Meningkatkan dukungan

manajeman dan teknis
peternakan dan kesehatan
hewan

3.1.1 Menekan penyebaran OPT dan DPI
pada tanaman secara terpadu dengan
memperhatikan kelestarian lingkungan
dan pengelolaan SDA yang baik

3.2.1 Menjamin keamanan Pangan Asal
Hewan (PAH) dan Bahan Asal Hewan
(BAH) yang Aman Sehat Utuh dan Halal
(ASUH)

3.3.1 Memberikan edukasi dan
pelayanan peternakan serta kesehatan
hewan dan masyarakat veteriner
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BAB VI. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Berdasarkan strategi dan kebijakan, selanjutnya ditetapkan sejumlah program
prioritas yang akan dilaksanakan sesuai dengan peran dan fungsi Dinas Pertanian
Kota Bandar Lampung sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang

telah ditetapkan.

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya program tersebut dimaksudkan
pula sebagai program kerja dan rencana kerja yang akan datang sebagai pedoman
operasional. Beberapa program prioritas tersebut dengan kegiatan serta
pendanaan indikatif dapat dilihat pada Tabel 6.1 (TC-27) Adapun rekapitulasi

program, kegiatan, dan sub kegiatan meliputi :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
» Kegiatan Perencanaan Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah
e Sub Kegiatan :
1) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar

Realisasi Kinerja SKPD

» Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
e Sub Kegiatan :
1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
2) Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan

SKPD

» Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
e Sub Kegiatan:

1) Pendidikan dan Pelatihan Pegawaian Berdasarkan Tugas dan Fungsi

» Administrasi Umum Perangkat Daerah

e Sub Kegiatan:
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1) Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor

2) Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

3) Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

4) Penyediaan Bahan Logistik Kantor

5) Penyediaan Barang Cetak dan Penggandaan

6) Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan

7) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Sub Kegiatan :

1) Pengadaan Peralatan Mesin dan Lainnya

2) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendukung Gedung Kantor atau

Bangunan Lainnya

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Sub Kegiatan :
1) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

2) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah

Sub Kegiatan :

1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

2) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan

3) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya

4) Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana dan Prasarana Gedung Kantor

atau Bangunan Lainnya
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2. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian

» Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian

Sub Kegiatan :

1) Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Sesuai

dengan Komoditas, Teknologi, dan Spesifik Lokasi

2) Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian

Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan,

dan Mikro Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

1)
2)

Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman

Pemanfaatan SDG Hewan/Tanaman

3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian

» Kegiatan Pengembagan Prasarana Pertanian

Sub Kegiatan :

1)

2)

Pengelolaan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LP2B, Kawasan
Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B dan Lahan Cadangan
Pertanian Pangan Berkelanjutan/LCP2B

Koordinasi dan Sinkronisasi Prasarana Pendukung Pertanian

Lainnya

Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian

Sub Kegiatan :

1)

2)

3)

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Rumah Potong
Hewan

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Balai Penyuluh di
Kecamatan serta Sarana Pendukung

Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Sarana Pertanian

Lainnya
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Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat

Veteriner

>

Kegiatan Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan
Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan :

1) Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonis
Kegiatan Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Hewan dan Produk
Hewan Daerah Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan :

1) Pengawasan atas Penerapan Persyaratan Teknis untuk Pemasukan

dan/atau Pengeluaran Hewan dan Produk Hewan

Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa Medik
Veteriner dalam Daerah Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan :

1) Penyediaan Pelayanan Jasa Medik Veteriner

Kegiatan Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesehatan
Masyarakat Veteriner
Sub Kegiatan :

1) Pendampingan Unit Usaha Hewan dan Produk Hewan

Program Penyuluhan Pertanian

>

Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian

Sub Kegiatan :

1) Peningkatan kapasitas kelembagaan petani di kecamatan dan desa

2) Pengembangan kapasitas kelembagaan petani di kecamatan dan
desa

3) Penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana penyuluhan

pertanian
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6. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
» Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian
Kabupaten/Kota
e Sub Kegiatan :
1) Pengendalian Organisme, Pengganggu Tumbuhan (OPT) Tanaman

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan
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BAB VII. KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Berdasarkan Undang - undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun
2016 Tentang Perangkat Daerah yang kemudian ditindaklanjuti
dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung
Nomor 07 tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
daerah Kota Bandar Lampung, yang mengamanatkan Dinas
Pertanian melaksanakan 1 (satu) fungsi penunjang urusan
pemerintahan yaitu melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang
Pertanian, Peternakan, Perkebunan, Penyuluhan dan sebagian

Urusan Kehutanan

Indikator kinerja penyelenggaran bidang wurusan pada Dinas
Pertanian Kota Bandar Lampung yang mengacu pada tujuan dan
sasaran RPJMD Tahun 2021-2026 merupakan indikator kinerja yang
secara langsung menunjukkan kinerja yang akan dicapai Dinas
Pertanian Tahun 2021 - 2026 sebagai komitmen untuk mendukung
pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD tahun 2021 - 2026. Indikator
kinerja berfungsi sebagai alat ukur yang dapat menunjukkan
ketercapaian kinerja. Indikator Kinerja Dinas Pertanian yang
mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD Tahun 2021 - 2026 dapat
dilihat pada Tabel 7.1 . berikut ini :
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TABEL 7.1 INDIKATOR KINERJA DINAS PERTANIAN KOTA BANDAR LAMPUNG YANG MENGACU

PADA TUJUAN DAN SASARAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DAERAH (RPJMD) KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN 2021 - 2026
T tC : tiap Tah Kondisi
Kondisi Kinerja arget -apatan setlap "ahun Kinerja pada
No Indikator ‘i}wﬁl RIZJOI\QIOD Tahun | Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun akh;{ri)p&réode
(Tahun ) 2021 | 2022 2023 2024 2025 2026 J
(Tahun 2026)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 (10)
IKU
Hasil
Penilaian
Akuntabilitas
1. | Knena OPD | 71 5@®B) | 78 (BB) S?A())l 81.25(A) | 81.5(A) | 81.5(A) | 81.5 (A) 81.5 (A)
Inspektorat
Kota Bandar
Lampung
Persentase
Peningkatan
Produktivitas
2. | Tanaman 0,004 0,004 | 0,0064 0,006 0,005 0,0028 0,0028 0,0028
Pangan (padi
dan jagung)
(%)
3. | Persentase 0,0018 0,002 | 0,0023 0,003 0,0035 0,0025 0,0025 0,0025
Peningkatan
Produktivitas
Tanaman
Hortikultura
(cabai dan
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bawang
merah) (%)

Persentase
Peningkatan
Produktivitas
Perkebunan
(%)

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

0,007

Persentase
peningkatan
produktivitas
peternakan
(%)

Persentase
retribusi
rumah potong
hewan yang
dikelola
terhadap PAD
(%)

0.033

0.034

0.035

0.036

0.037

0.038

0.038

0.038

Persentase
luas areal
pengendalian
dan
penanggulang
an bencana
OPT (%)

80

80

85

86

88

90

90

90

Persentase
wilayah yang
terkendali
dari penyakit
hewan

7,5

7,5

6,8

6,1

5,4

4,7

4,7

4,7
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menular
strategis (%)

IKK

Tercapainya
produktivitas
Padi (kw/ha)

57.70

58.00

58.50

58.75

58.95

59.10

59.10

59.10

Tercapainya
produktivitas
jagung
(kw/ha)

48.13

48.30

48.50

48.87

49.15

49.30

49.30

49.30

Tercapainya
produktivitas
Kopi (kw/ha)

1.29

1.29

1.29

1.29

1.29

1.29

1.29

1.29

Tercapainya
produktivitas
Kakao (kw/ha)

9.96

9.97

9.97

9.98

9.98

10.00

10.00

10.00

Produksi
daging
(ton/tahun)

4.986,4

5.078,67

5.180,2

5.283,35

5.389,52

5.497,32

5.497,32

5.497,32

Produksi telur
(ton/tahun)

124,41

124,12

126,90

129,43

132,03

134,67

134,67

134,67

Jumlah sumur
bor untuk
peningkatan
produksi
pertanian

20

20

20

20

20

20

20

20

Persentase
pembangunan
, rehabilitasi,
dan

80

80

80

80

80

80

80

80
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pemeliharaan
prasarana
pertanian (%)

Angka
kejadian
penyakit (%)

82

7.50

6.80

6.10

5.40

4.70

4.70

4.70

10.

Cakupan Bina
Kelompok
Tani (%)

60

70

75

80

85

85

85

11.

Persentase
pengendalian
dan
penanggulang
an bencana
pertanian (%)

100

100

100

100

100

100

100

100
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7.2 CARA PERHITUNGAN INDIKATOR KINERJA DINAS PERTANIAN YANG MENGACU PADA TUJUAN
DAN SASARAN RPJMD TAHUN 2021 - 2026

No Indikator Satuan Cara Perhitungan

(1) (2) (3) (4)
Hasil Penilaian
Akuntabilitas

01. | Kinerja OPD oleh Nilai
Inspektorat Kota
Bandar Lampung

Persentase

Peningkatan
2. | Produktivitas Persen
Tanaman Pangan
(padi dan jagung)

Hasil Penilaian Inspektorat Kota Bandar Lampung Capaian n-1 yang
dikeluarkan pada tahun n

Merupakan persentase Selisih produktivitas Tanaman Pangan tahun
(n-1) dengan produktivitas tahun n

3. | Persentase Persen Merupakan persentase Selisih produktivitas Tanaman Hortikultura
Peningkatan tahun (n-1) dengan produktivitas tahun n
Produktivitas
Tanaman

Hortikultura (cabai
dan bawang
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merah)

Persentase
Peningkatan
Produktivitas Persen Merupakan rata - rata persentase Produksi terhadap luas panen
Perkebunan

Merupakan persentase jumlah pemotongan sapi dan daging yang

masuk di Kota Bandar Lampung terhadap jumlah penduduk Kota

Bandar Lampung
Persentase
pen(lingfilégpin Persen Jumlah pemotongan sapi dan daging
gg(t?e:nall{‘gnas yang masuk di Kota Bandar Lampung % 100
Jumlah penduduk Kota Bandar lampung
p Merupakan persentase dari realisasi retribusi rumah potong hewan
ers_enta}se terhadap total PAD Kota Bandar Lampung
retribusi rumah
potong hewan yang Realisasiretribusi RPH
dikelola terhadap Persen calisasiretribusi x100
Total PAD Kota Bandar lampung
PAD
Persentase luas
‘31;1&1 pengendalian Persen Merupakan rata - rata persentase pengendalian terhadap serangan
organisisme pengganggu tanaman (OPT)

penanggulangan
bencana OPT
Persentase wilayah Persen Merupakan rata - rata persentase jumlah penyakit hewan menular

yang terkendali
dari penyakit
hewan menular

strategis di wilayah Kota Bandar Lampung
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strategis

IKK
Merupakan produksi padi terhadap total luas panen padi
.. Produksi Padi
Tercapainya Produktivitas = -
1. produktivitas Padi Kw/ha Total Luas Panen Padi
Merupakan produksi jagung terhadap total luas panen jagung
Tercapainya .
2. | produktivitas kw/ha Produktivitas= IIDroduk51 Jagung
jagung Total Luas Panen Jagung
Merupakan produksi kopi terhadap total luas panen kopi
Tercapainya . .
3. - . Kw/ha . Produksi Kopi
Produktivitas =
produktivitas Kopi roduktivitas Total Luas Panen Kopi
Merupakan produksi kakao terhadap total luas panen kakao
Tercapainya '
4. | produktivitas Kw/ha Produktivitas = Produksi Kakao
Kakao Total Luas Panen Kakao
Produksi daging Merupakan jumlah pemotongan sapi dan daging yang masuk di Kota
5. ton/tahun Bandar Lampung
(ton/tahun)
6. Produksi telur (ton/ ton/tahun Merupakan jumlah telur yang berasal dari kandang - kandang

tahun)

peternak yang ada di Kota Bandar lampung dan jumlah telur yang
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masuk ke Kota Bandar Lampung

Jumlah sumur bor

Merupakan banyaknya sumur bor untuk peningkatan produksi

7. ;?ggﬁfg%ﬁ%ﬁiﬁﬁ Unit pertanian yang ada di Kota Bandar Lampung
Persentase
?:1?; g?ﬁg;?aélén Merupakan persentase dari pemeliharaan sarana dan prasarana
8. emeliharala n Persen pertanian yang dilakukan terhadap jumlah sarana dan prasarana
grasarana pertanian yang ada
pertanian
Merupaka persentase jumlah hewan terinfeksi terhadap jumlah
populasi hewan dalam 1 tahun
Angka kejadian . .
9. . Persen o .. _ Jumlah Hewanterinfeksi
Angka Kejadian P kit =
penyakit ngrafejadian Fenyatt Jumlah Populasi Hewan
10 Cakupan Bina Persen Merupakan persentase jumlah kelompok tani yang dibina terhadap
" | Kelompok Tani total kelompok tani yang ada di Kota Bandar Lampung
Persentase
pengendalian dan Merupakan junlah bencana pertanian yang ada terhadap total
11. Persen . . . .
penanggulangan bencana yang dapat dikendalikan dan ditanggulangi

bencana pertanian
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BAB VIII. PENUTUP

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021-2026 ini merupakan dokumen
yang menjadi acuan dasar bagi pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Dinas Pertanian selama periode Tahun 2021-2026 mengikuti periode
berlakunya RPJMD Kota Bandar Lampung. Renstra Dinas Pertanian
memiliki kedudukan yang sangat vital dan strategis dalam pelaksanaan
urusan perencanaan pembangunan selama 5 (lima) tahun ke depan
untuk menjadi petunjuk arah, tujuan, sasaran, strategi, kebijakan,
program dan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan sesuai dengan

tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian.

Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021 - 2026 merupakan penjabaran
dokumen RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun 2021 - 2026 yang
selanjutnya dijabarkan kembali ke dalam Renja Dinas Pertanian sebagai
dokumen perencanaan tahunan untuk dapat dilaksanakan secara
sungguh-sungguh dan bertanggungjawab. Selain itu untuk menjamin
keberhasilan pelaksanaan Renstra Dinas Pertanian Tahun 2021 - 2026,
setiap tahun akan dilakukan pengawasan dan evaluasi sebagai wujud
penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel dan transparan.
Apabila diperlukan akan dilakukan revisi muatan Renstra termasuk
indikator - indikator kinerjanya yang pelaksanaannya dan mekanisme
yang berlaku tetap mengacu pada RPJMD Kota Bandar Lampung Tahun
2021-2026.

WALIKOTA BANDAR
LAMPUNG,

EVA DWIANA
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Tujuan

Sasaran

Program, Kegiatan dan
Sub Kegiatan

Indikator Kinerja
Tujuan, Sasaran,
Program, Kegiatan
dan Sub Kegiatan

Satuan

Data Capaian
pada Tahun
Awal
Perencanaan
(Tahun 2020)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2021

Tahun 2022

Tahun 2023

Tahun 2024

Tahun 2025

Tahun 2026

Kondisi Kinerja pada akhir
periode Renstra Perangkat
Daerah

target Rp

Rp target

Rp

target

Rp

target

Rp

target

Rp

target Rp

Unit Kerja
Perangkat
Daerah
Penanggung-
jawab.

Lokasi

@)

@

©)

©)

8)

©) 10

(11)

(12) (13)

)

(16)

an

@)

@)

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Persentase
Pemenuhan
Kebutuhan Dasar
Operasional (OPD)

@
%

98,00

98,00 181.284.446

98,00

195.727.250 98,00

Penyediaan Komponen
Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

Jumlah Sarana
Listrik dan
Penerangan Kantor
yang tersedia

Paket

Jumiah paket
komponen instalasi
listrik/penerangan
bangunan kantor
yang disediakan

Paket

Penyediaan Peralatan
dan Perlengkapan Kantor

Jumlah alat tulis
Kantor yang tersedia

Bulan

12

1 5.182.500

12 52.844.771

Komputer
PC/Notebook dan
Kelengkapannya
yang tersedia

Paket

Jumiah paket
peralatan dan
perlengkapan kantor
yang disediakan

Paket

Penyediaan Peralatan
Rumah Tangga

Jumiah peralatan
kebersihan yang
tersedia

Paket

Jumiah paket
peralatan rumah
tangga yang
disediakan

Penyediaan Bahan
Logistik Kantor

Jumiah Layanan
Makan dan Minum
Rapat

Paket

Jumlah paket bahan
logistik kantor yang
disediakan

Paket

Penyediaan Barang
Cetakan dan

Jumiah barang
cetakan dan

yang tersedia

Bulan

Jumlah paket
barang cetakan dan
penggandaan yang
disediakan

Paket

Penyediaan Bahan
Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

Jumiah Bahan
Bacaan dan
Peraturan
Perundang-
undangan yang
tersedia

Bulan

Jumiah dokumen
bahan bacaan dan
peraturan perundang
undangan yang
disediakan

Dokumen

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan
Konsultasi SKPD

Partisipasi dalam
Rapat-rapat
Koordinasi ke Luar
Daerah

Paket

Jumlah laporan
penyelenggaraan
rapat koordinasi dan
konsultasi SKPD

Laporan

Pengadaan Barang
Milik Daerah

Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Pemenuhan
Kebutuhan
Inventaris Kantor

12

12

1 6.644.750

1 12.900.000

12 49.212.425

12 4.500.000

5 50.000.000

98,00 90.000.000

5.182.500

12.900.000

50.000.000

50.000.000

A rERTE

65.000.000

6.644.750

6.000.000

14
209.400.067

6.000.000

65.000.000

7.400.067,40

15.000.000

$50.000.000

6.000.000

60.000.000

98,00

215.157.869

98,00

)
215.935.762

98,00

@0)
216.000.000

(22)
98,00 1.233.505.394

6.000.000

6.000.000

6.000.000

6 34.365.000

65.000.000

65.000.000

65.000.000

12 377.844.771

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

7.557.868,77

7.935.762,21

8.000.000

6 44.183.198

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

20.600.000

21.000.000

21.000.000

6 103.400.000

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

$50.000.000

$50.000.000

50.000.000

17 299.212.425

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

6.000.000

6.000.000

6.000.000

17 34.500.000

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

60.000.000

$60.000.000

60.000.000

10 340.000.000

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

98,00

101.617.959 98,00

gadaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

Jumiah Pengadaan
Peralatan dan Mesin
Kantor

Paket

Jumiah unit
peralatan dan mesin
lainnya yang
disediakan

unit

s

Pengadaan Sarana dan
Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

Mebeleur kantor
yang tersedia

Paket

Jumlah unit sarana
dan prasarana
pendukung gedung
kantor atau
bangunan lainnya
yang disediakan

Unit

Penyediaan Jasa

Pemenuhan Jasa

jang Urusan
Pemerintahan Daerah

jang
Kebutuhan OPD

100,00

2 20.000.000

2 70.000.000

100,00 1.531.713.993

21.617.958,95

80.000.000

)

»

110.000.000

30.000.000

80.000.000

110.000.000

110.000.000

98,00

110.000.000

98,00 631.617.959

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

30.000.000

30.000.000

30.000.000

12 161.617.959

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

80.000.000

80.000.000

80.000.000

18 470.000.000

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung

100,00

1.642.175.000 100,00

1.700.000.000

1.700.000.000

100,00

1.760.000.000

100,00

1.765.620.380

100,00 10.099.509.373

Dinas
Pertanian

Bandar
Lampung
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01 | Penyediaan Jasa

Kendaraan Perorangan
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Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan | Indikator Kinerja | Satuan | Data Capaian Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan UnitKerja | Lokasi
Sub Kegiatan Tujuan, Sasaran, pada T;"“" Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Kinerja pada akhir Pe’a"gllia'
Program, Kegiatan Aw periode Renstra Perangkat Daeral
Kode dan Sub Kegiatan Perencanaan P Penanggung-

(Tahun 2020) jawab
target Rp 0 Rp target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp

(23) (24)

@ @ ®) @) (8) ©)
Persentase % 2
peningkatan
produktivitas
peternakan

Persentase retribusi % 0,033 0,034
rumah

hewan yang dikelola
terhadap PAD

PROGRAM Padi | kw/ha 57,70 58,00 692.083.000 58,50 1.122.687.150 58,75 58.95 1.235.000.000 1.300.000.000 1.350.000.000 Dinas Bandar
PENYEDIAAN DAN Produktivitas kw /ha 48,13 48,30 48,50 48,87 49,15 49,30 49,30 29,30 Pertanian | Lampung
PENGEMBANGAN Jaauna
SARANA PERTANIAN ivitas Kopi | kw / ha 1.29 1.29 1.29 1,29 1.29 1,29 129 129
Produktivitas kw/ha 9,96 9,97 9,97 9,98 9,98 10,00 10,00 10,00
Kakao

Produksi Daging | ton/tahu 4986,4 5078,67 5180,24 5283,35 5389,52 5497,32 5497,32 5497,32
Produksi Telur ton/tahu 124,41 124,12 126,90 129,43 132,03 134,67 134,67 134,67

327 [02 |201 Pengawasan Sarana pertanian % 100,00 100,00 262.083.000 100,00 265.000.000 100,00 270.000.000 100,00 300.000.000 100,00 300.000.000 100,00 300.000.000 100,00 1.697.083.000 Dinas Bandar

Penggunaan Sarana | dan partisipasi Pertanian | Lampung
Pertanian promosi produk
pertanian yang

tersedia

327 [02 201 |01 |Pengawasan Jumiah sarana dan | Paket 2 2 172.083.000 175.000.000 180.000,000 200,000,000 200,000,000 200,000,000 7 1.127.083.000 Dinas Bandar
Penggunaan Sarana | prasarana pertanian Pertanian | Lampung
Pendukung Pertanian | yang terpelinara
Sesuai Dengan

tas, Teknologi
dan Spesifik Lokasi Jumiah pengawasan| Laporan 1 1 1 i :
penggunaan sarana
penduikung
pertanian sesuai
dengan komoitas,
teknologi,dan
spesifk lokasi

327 [02 [201 [02 |Pendampingan Keikutsertaan Dinas | Kali 2 2 90.000.000 90.000.000 90.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000 7 570.000.000 Dinas Bandar
Penggunaan Sarana | Dalam Promosi Pertanian | Lampung
Pendukung Pertanian | Pembangunan

Jumiah Laporan 1 1 1 1 1
pendampingan

3.27 |02 |2.02 Pengelolaan Sumber Jumlah Bibit Paket 4 4 430.000.000 4 857.687.150 4 #REF! 4 935.000.000 4 1.000.000.000 4 1.050.000.000 4 #REF! Dinas Bandar
Daya Genetik (SDG) [tanaman hias, Pertanian | Lampung
Hewan, Tumbuhan,  |buah-buahan,
dan Mikro Organisme |sayuran, dan
Kewenangan tanaman

Kota yang
ditanam

327 02 |202 02 |Peningkatan Kualitas | Bibit Tanaman Bibit 3000,0 457.687.150 475.000.000,00 485.000.000 500.000.000 550.000.000 3000 2.467.687.150 Dinas Bandar
SDG Hewan/Tanaman | Perkebunan untuk Pertanian | Lampung
Rehabilitasi (Kakao)

Bibit Tanaman Bibit 2000 2000
Perkebunan untuk
Rehabilitasi (Kopi)
Pengadaan Bibit Paket 2 4
Toga, Bibit Sayuran,
Bibit Buah, Bahan
Lainnya dan
Bimbingan Teknis
Pemanfaatan Lahan
Sempit

Jumlah pelaksanaan | Dokumen 1 1 1 1 1 5
peningkatan kualitas
SDG
Hewan/Tanaman

327 [02 |202 |03 SDG Bibit Tanaman Bibit 3000,0 3000,0 430,000,000 400,000,000 450,000,000 450,000,000 500.000.000 500.000.000 3000 2.730.000.000 Dinas Bandar
Hewan/Tanaman Perkebunan untuk Pertanian | Lampung
Rehabiltasi (Kakao)

Bibit Tanaman Bibit 2000 2000 2000
Perkebunan untuk
Rehabilitasi (Kopi)

Pengadaan Bibit Paket 2 4 2
Toga, Bibit Sayuran,
Bibit Buah, Bahan
Lainnya dan
Bimbingan Teknis
Pemanfaatan Lahan
Sempit

Jumlah Dokumen 1 1 1 1 1 5

Hewan / Tanaman




Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan | Indikator Kinerja | Satuan | Data Capaian Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan Unit Kerja Lokasi
Sub Kegiatan Tujuan, Sasaran, pada Tahun Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2026 Kondisi Kinerja pada akhir | Perangkat
Program, Kegiatan Awal periode Renstra Perangkat Daerah
dan Sub Kegiatan Perencanaan Penanggung-
(Tahun 2020) jawab
target Rp Rp Rp target
@ @ (5) (6) @ ) 9) 10 (12) (20) (21) (23) (24
PROGRAM Jumiah sumur bor | Jumlah 20 20 1.950.000.000 3650.000.000 3.232.843.062 001 Dinas Bandar
PENYEDIAAN DAN untuk peningkatan Pertanian Lampung
PENGEMBANGAN produksi pertanian
PRASARANA
PERTANIAN
Persentase % 0 50,00 80,00
Pembangunan,
Rehabiltasi, dan
Pemeliharaan
Prasarana
Pertanian
Pengembangan Jumiah prasarana | % 10000 | 100,00 | 450,000,000 50000000 115000000 | 10000 Dinas Bandar
Prasarana Pertanian | pertanian yang Pertanian | Lampung
terpantau
T |Pengelolaan Lahan | Pengadaan BIbt | Paket 2 400.000.000 50.000.000 2 Dinas Bandar
Pertanian Pangan Toga, Bibit Sayuran, Pertanian | Lampung
P28, Bibit Buah, dan
Kawasan Pertanian Bimbingan Teknis
Pangan Pemanfaatan
Berkelanjutan/kP28 dan
Lahan Cadangan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LCP2B
Lahan pertanian | Dokumen 3
pangan
berkelanjutan/LP28,
Kawasan pertanian
pangan
berkelanjutan/kP28
dan lahan cadangan
pertanian pangan
j PC2
B yang dikelola
Koordinasi dan Harga komoditi Kecamat 5 50.000.000 50.000.000 65.000.000 10 Dinas Bandar
inkronisasi Prasarana | pertanian di tingkat | an Pertanian | Lampung
Pendukung Pertanian | produsen di Bandar
lainnya Lampung yang
terpantau
Jumia koordinasi | Laporan
dan sinkronisasi
prasarana
pendukung
pertanian lainnya
Pembangunan Jumlah Paket 1 1.500.000.000 3.500.000.000 3.117.843.062 6 Dinas Bandar
Pertanian Pertanian | Lampung
prasarana
pertanian
Pembangunan | Rehabiltasi dan Paket T T 1500.000.000 2 Dinas Bandar
itasi dan iharaan rumah Pertanian | Lampung
pemelinaraan Rumah | potong hewan
Potong Hewan (RPH)
Jumlah rumah 1.305.000.000
potonh hewan yang
dibangun,
direhabiltasi dan
dipelinara
Pembangunan, Rehabiltasi dan Unit 500,000,000 3 Dinas Bandar
itasi dan iharaan BPP Pertanian | Lampung
Balai
Penyuluh di Kecamatan
Serta sarana pendukung
Jumiah balai
penyuluh di
kecamatan serta
sarana
pendukungnya yang
dibangun,
dipelinara
Pembangunan, Pembangunan Paket B Dinas Bandar
Rehabiltasi dan Bandar Lampuing Pertanian | Lampung
Pemeliharaan Prasarana | Agripark yang
Pertanian Lainnya terlaksana
Jumiah prasarana | Unit 1812843062
pertanian lainnya
yang dibangun,
direhabiltasi dan
ipelinara
PROGRAM Angka Kejadian % 82 229.965.928 241.464.224,4 290.000.000 4,70 Dinas Bandar
PENGENDALIAN Penyakit Pertanian | Lampung

KESEHATAN HEWAN
DAN KESEHATAN
MASYARAKAT
VETERINER




Tujuan Sasaran Program, Kegiatan dan | Indikator Kinerja | Satuan | Data Capaian Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan UnitKerja | Lokasi
Sub Kegiatan Tujuan, Sasaran, pada Tahun Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 Tahun 2026 Kondisi Kinerja pada akhir Perangkat
Program, Kegiatan Awal periode Renstra perangkat Daerah
dan Sub Kegiatan Perencanaan P Penanggung-
(Tahun 2020) jawab
target 0 target Rp target Rp target Rp target Rp target Rp
@ @ 6) ®) @ ®) ©) (1) (13) (14) (15) (16) A7) (18) 19) (20) (21) (22) (23) (24
Penjaminan Kesehatan | Kesehatan Hewan, | % 100,00 100,00 100,00 100,00 45.000.000 100,00 50.000.000 100,00 55.000.000 100,00 60.000.000 100,00 261.464.224 Dinas Bandar
Hewan, Penutupan dan | Penutupan dan Pertanian | Lampung
Pembukaan Daerah | Pembukaan
Wabah Penyakit Hewan | Daerah Wabah
Menular Dalam Daerah |Penyakit Hewan
Kabupaten/Kota Menular Dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
1 [Pengendalian dan Desinfektinasi Kecamat 20 20 45.000.000 50.000.000 55.000.000 60.000.000 25 281.464.224 Dinas Bandar
Penanggulangan secaramassal yang | an Pertanian | Lampung
Penyakit Hewan dan | terlaksana
Zoonosis
Jumiah wilayah | Laporan 1 1 1 1 1
pengendalian dan
penanggulangan
penyakit hewan dan
Zoonosis
Pengawasan Pengawasan dan % 100,00 100,00 100,00 100,00 58.537.435,62 100,00 60.000.000 100,00 65.000.000 100,00 70.000.000 100,00 353.537.436 Dinas Bandar
Pemasukan dan pemotongan Pertanian | Lampung
Pengeluaran Hewan | hewan yang
dan Produk Hewan |terlaksana
Daerah
Kabupaten/Kota
Pengawasan atas Pengawasan dan | Kecamat 20 20 58.537.435,62 60.000.000 65.000.000 70,000,000 25 353.537.436 Dinas Bandar
Penerapan Persyaratan | Pemeriksaan an Pertanian | Lampung
Teknis untuk Pemasukan |Pemotongan Hewan
dan/atau Pengeluaran | dan Pemotongan
Hewan dan Produk Hewan Qurban yang
Hewan terlaksana
Jumiah pengawasan| Laporan 1 1 1 1 1
atas penerapan
persyaratan teknis
untuk pemasukan
dan / atau
pengeluaran hewan
dan produk hewan
Pengelolaan Pelayanan | Pelayanan Jasa % 100,00 100,00 100,00 100,00 100.000.000 100,00 100.000.000 100,00 100.000.000 100,00 100.000.000 100,00 599.965.928 Dinas Bandar
Jasa Laboratorium dan |Laboratorium dan Pertanian | Lampung
Jasa Medik Veteriner | Jasa Medik
dalam Daerah Veteriner dalam
Kabupaten/Kota Daerah
Kabupaten/Kota
yang terkelola
2 |Penyediaan Pelayanan | Pelayanan Jasa Paket 1 1 100.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000 6 599.965.928 Dinas Bandar
Jasa Medik Veteriner | Medik Veteriner Pertanian | Lampung
vanq tersedia
Jumiah pelayanan | Paket 1 1 1 1 1
jasa medik veteriner
Penerapan dan Pembinaan dan % 100,00 100,00 100,00 100,00 50.000.000 100,00 60.000.000 100,00 60.000.000 100,00 60.000.000 100,00 330.000.000 Dinas Bandar
Pengawasaan Pelatihan Pertanian | Lampung
Persyaratan Teknis | Kewirausahaan
Kesehataan Kelompok
Masyarakat Veteriner | Pengolah Produk
Peternakan yang
terlaksana
1 |Pendampingan Unit | Pembinaan dan Paket 1 1 50.000.000 60.000.000 60.000.000 60.000.000 6 330.000.000 Dinas Bandar
Usaha Hewan dan Pelatihan Pertanian | Lampung
Produk Hewan Kewirausahaan
Kelompok Pengolah
Produk Peternakan
yang terlaksana
Jumiah Paket 1 1 1 1 1
pendampingan unit
usaha hewan dan
produk hewan
PROGRAM Cakupan Bina % 0 o 70 75 300.000.000 £ 200.000.000 85 200.000.000 3 400.000.000 3 1.400.000.000 Dinas Bandar
PENYULUHAN Kelompok Tani Pertanian | Lampung
PERTANIAN
Pelaksanaan Penyuluhan 300.000.000 200.000.000 200.000.000 400,000,000 1.400.000.000 Dinas Bandar
Penyuluhan Pertanian | pertanian yang Pertanian | Lampung
terlaksana
1 |Peningkatan kapasitas | Pembinaan dan Bulan 2 50.000.000 50.000.000 50.000.000 50.000.000 7 250.000.000 Dinas Bandar
petani di kepada Pertanian | Lampung
kecamatan dan desa | petani tentang
pertanian
berkelanjutan
kepada petani dan
pelaku agribisnis
yang terlaksana
Jumiah Unit 12 12 12 12
penyuluhan
pertanian di
kecamatan dan desa
yang ditingkatkan
kapasitasnya
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Bandar Lampung, 6 Juni 2022
KEPALA DINAS PERTANIAN
KOTA BANDAR LAMPUNG
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NIP 19630819 199103 2 006



